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MOTTO

Sesungguhnya beserta kesukaran ada kemudahan
Maka apabila engkau telah selesai dari suatu urusan,
Kerjakanlah urusan yang lain dengan sungguh-sungguh

(Al Insyiroh).

Dalam kehati-hatian terdapat keselamatan.
Dan dalam ketergesa-gesaan terdapat penyesalan.

Orang yang mempunyal sahabat akan lebih sehat

Dan bahagia dari pada mereka yang tidak punya

seorangpunm.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543 B/U/1987 tanggal 10 September 1987
tentang pedoman transliterasi Arab-Latin dengan beberapa penyesuaian menjadi
berikut :
L Konsonan
Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
] alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o ba b be
< ta t te
& tsa ts te dan es
z jim J Je
c ha h ha (dengan garis bawah)
¢ kha kh ka dan ha
R dal d de
3 dzal dz de dan zet
5 ra r er
3 zai z zet
o sin S es
& syin sy es dan ye
P shad sh es dan ha
J,. dhad dh de dan ha
b tha th te dan ha
b zha zh zet dan ha
¢ ‘ain A koma terbalik di atas
£ gain gh gedanha |
I fa f ef
3 qaf q K|
8 kaf k ka
viii
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Transliterasi untuk ta marbiithah ada dua

1. Ta Marbiithah hidup ditulis /t/

2. Ta Marbiithah mati ditulis /l/

1X

J lam 1 el
mim m em
o nun n en
3 wau w we
o ha h ha
. ham zah N apostrof
$ ya ya ye
Vokal
. Vokal Tunggal (Monoftong)
Tanda Nama Huruf latin Nama
. Fathah a a
_ Kasrah 1 i
- Dhammah u u
2. Vokal Rangkap (Diftong)
Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama
s Fathah dan ya al adani
4 Fathah dan wawu au adanu
Maddah
Tanda dan Gabungan
Huruf Nama Huruf Nama
6 eee o Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
& Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
Y s Dhammah dan wawu i u dan garis di atas
JG ditulisqala  J=8 ditulis qfla
2 /ﬂ
P ditulistama 98 ditulis yaqiilu
Ta Marbiithah di akhir kata




3. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbithah diikuti oleh kata

yang menggunakan kata sandang “al”, serta bacaan kedua kata itu
terpisah maka ta marbuthah itu ditransliterasikan dengan ha (h)

Contoh :

-] - rd

d>lb  ditulis thalhah

o 70

& - /’B :ro
53 9 }'J.\ auull  ditulis al-madinah al-munawwarah

-

Syaddah (tasydid) ditulis dengan huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddah itu.
&) ditulis rabbana f,J‘ ditulis al-birru
Kata Sandang
1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /i/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda

sambung/hubung contoh :
faep e
J.’,' )3’ ditulis ar-rajulu "-W\ ditulis al-qalamu
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Penulisan Kata-kata

dua cara, bisa perkata dan bisa pula dirangkaikan. Namun penulis memilih

penulisan kata ini perkata.

PP
aSUI 3> ditulis hagqu al-milkiyyah

Huruf Kapital

Penggunaan huruf kapital seperti yang berlaku dalam EYD.

Singkatan-singkatan

SWT
SAW
Qs.
hal.

ra.

fn.

terj.

- Subhanahu Wa Ta‘ala

: Qur’an Surat

: halaman

: tanpa tempat penerbit
: tanpa penerbit

: tanpa tahun

: dan kawan-kawan

: radhiyallahu ‘anhu

: footnote

: terjemah

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat bisa dilakukan dengan

- Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tuhan semesta alam menciptakan manusia bertabiat saling membutuhkan,
memerlukan, saling bertukar manfaat baik melalui pernmagaan, secwa menyewa,
pertanian, pertukangan dan sebagainya. Bila manusia mengucilkan dirinya dari
kehidupan masyarakat dia tidak akan memperoleh keperluan hidupnya.
Tegasnya, manusia amat tergantung hidupnya berhubungan deng\zi‘n manusia
yang berada di sekelilingnya.

Manusia cenderung ingin berbuat jahat dan bertabiat loba ingin jaya
sendiri, Tuhan Yang Maha Hakim menyusun undang-undang yang mengatur
hubungan antar manusia dan mengadakan batasan-batasan yang jelas, supaya
masing-masing mereka hanya mengambil yang menjadi haknya saja dan supaya
tiap-tiap hak itu terpelihara dan terjamin.'  Dengan memfungsikan nilai-nilai
moral Islami dalam perilaku ekonomi manusia akan dapat mewujudkan
kehidupan yang lebih adil* Untuk tetap survive manusia sebagai mahluk sosial
dalam memenuhi kebutuhannya tidak bisa bekerja sendiri. la  harus
bermasyarakat dengan orang lain. Di sinilah gunanya aturan muamalah dalam

kehidupan yang merupakan aturan main dalam pemenuhan kebutuhan manusia

tersebut.

, ' Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, A/ /siam Cet 1;, Semarang: PT. Pustaka Rizki
Putra, 1998, him, 191-192.

2 " _
M. Faruq an Nabahan, Sistem I<konomi [slum Cet. 1, Yogyakarta: ULl Press, 2000, him. 1-2
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Dalam kehidupan ekonomi ada dua pihak yang harus bekerja sama demi
mencapai produktifitas yang memuaskan, yaitu orang yang memiliki modal
namun tidak dapat menjalankan usaha-usaha produktif dan orang yang
mempunyai keahlian juga kemampuan usaha sccara produktit’ namun tidak
memiliki atau kekurangan modal usaha. Apabila kedua kelompok ini bersatu
dan membarter kelebihannya maka akan terjalin simbiosis mutualisme .

Dengan berijarah manusia dapat hidup berkecukupan, sehingga mercka
mampu melaksanakan ibadah dengan tenang. Maka wajar apabila para ulama
membolehkan jarah dan bahkan diperlukan, meskipun ada pendapat yang
melarang tapi itu dianggap tidak ada.’

Firman Allah QS. Az-Zukhruf: 32

“os.0 . & do- P :/o .. 50.! ¢,0- 0488 0. . & P
Jwa&)w))QNWWwQL,.JD

(YY 12 =3

Dalam hal ini juga terdapat dalam hadits Rasulallah SAW. yang berbunyi:

co 1 °;°g Ve - °//,)'"/” :’,° - The Ty -. o W o 0 -
e Vsl oy el Lo & Ty JB 1 J6 e 5 @ s e

0//0/ oi
\

5.. Py s, P 7 s
(4:.-\,0‘-)4\0\)))49)&%\)\‘}73;),__

|}

3 Helmi Karim, Figh Muamalah Cet. 2; Jakarta: PT. RajaGratindo Persada, 1997, him. 30.

* Depag R, Ai-Qur'an dan Terjemahan, Jakarta: Yayasan perterjemah) Pentafsir al-Qur’an,
971, hlm.798

Sunil 1 ’ Hadits tersebut diriwayatkan oleh Ibn Majah Abbas bin Walid ad-Damasqiy dari Wahab bin
Uuall bin Athiyah as-Salam dari Abdurrahman bin Zaid bin Aslam dari ayahnya dari Abdullah bin
~mar dari Nabi SAW. Lihat dalam Abdullah Muhammad bin Yazid Ibnu Majah, Sunan 1bnu Majah,
Juz [l Beirut: Dar al-Fikr, tth., him. 20,
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Kata “jjarah” adalah berasal dari bahasa Arab “al-ajru” dan ditejemahkan ke
dalam bahasa Indonesia menjadi “upah dan sewa” yang tentunya megakibatkan adanya
perbedaan makna operasionalnya, sewa biasanya digunakan untuk benda sementara
upah gunakan untuk tenaga keja.®

Untuk mengontrak tenaga seorang (qjr) terlebih dahulu harus ditentukan
mengenai bantuk kerjanya, waktu, upah serta tenaganya. Oleh karena itu, jika
usahanya harus dijelaskan, sehingga tidak kabur, waktu pembayaran upahnya
juga harus ditentukan, semisal harian, bulanan atau tahunan, dan juga mengenai
jenis kerjanya harus ditetapkan.’

Kerjasama jjaruh ini ternyata dipakai juga oleh sebagian masyarakat Desa
Pancasan Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas dalam hal pengolahan
gula kelapa. Namun istilah yang lazim di kalangan mereka bukanlah iyarui tetapi
bermacam-macam nama sesuai adat. /jaruh yang digunakan dalam perjanjian
pengolahan gula merah ini adalah jenis ijarah alu ‘mal yaitu sewa menyewa jasa,
upah mengupah atau perburuhan, walaupun ada bentuk perjanjian lain yang
bukan termasuk dalam ijaroh. Dalam pelaksanaannya terdapat dua bentuk
perjanjian di antara mereka (pemilik pohon kelapa dan “penderes” yaitu:
pertamaf, orang yang mengambil nira (badeg) saja dan kedua, orang yang
mengambil nira (badeg) dan mengolahnya menjadi gula, bentuk perjanjian itu

adalah :

S Hendi Suhendi, Figh Mua‘malah Cet. 1; Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2002, him. 113

7 . . .
Taqyuddin An-Nabhani, Membangun Ekonomi Alternatif Perspekt if Iskam, diterj, Dari judul

;lsﬁ, g‘r‘l-Nidam al-Iqtisadi fi al-Islam oleh Maghfur Wachid, Cet. 4, Surabaya. Risalah Gusti, 1996.
m. 84.




1. Sistem setoran yaitu melalui perjanjian dimana 5 hari sekali penderes harus
menyetorkan hasilnya yang berupa gula kelapa sejumlah yang telah
ditentukan dalam perjanjian kepada pemilik pohon dengan persetujuan
penderes. Dalam akad ini /musta’jir adalah pemilik pohon, ujirnya adalah
penderes, obyek ijarah adalah jasa penderes sedangkan upahnya adalah
kelebihan gula dari jumlah yang mesti di setorkan kepada musta’jir.®

2. Sistem giliran (paron), yaitu perjanjian di mana pemilik pohon
memerintahkan seseroang (penderes) untuk mengambil nira, kemudian
penderes tersebut diberi upah hasil dari lima hari pengambilan nira dan hasil
dari sepuluh hari kemudian diberikan ke pemilik pohon dan seterusnya secara
bergantian.

Melihat dua bentuk akad di atas (sistem setoran dan sistem giliran) maka
akan ditemukan ketidaksesuaian antara teori dan praktek, yaitu masalah upah.
Dalam akad setoran upah yang diberikan mustajir itu tidak ditentukan,
sedangkan dalam akad paron (bergantian) upah didasarkan atas ukuran hari.

Pemberian upah yang berupa sisa tersebut tentu saja dapat menimbulkan
perselisihan di kemudian hari antara mustajir dan qjir.

Meskipun kedua sistem perjanjian tersebut sudah berlangsung lama,
namun dalam pelaksanaannya terdapat kendala-kendala yang dialami  oleh
pihak penderes, di antaranya adalah ketika datang musim panas atau musim
hujan, hal ini sangat berpengaruh terhadap pendapatan nira dan proscs

pengolahannya, pada musim kemarau akan sulit mendapatkan nira dalam jumlah

8 .
Wawancara dengan Bp. Sukardi dan Bp Dul, (Penderes), 21 Nofember 2004.



hujan, hal ini sangat berpengaruh terhadap pendapatan nira dan proses
pengolahannya, ada musim kemarau akan sulit mendapatkan nira dalam jumlah
yang banyak seperti yang biasanya diperoleh, sedangkan pada musim hujan nira
yang diperoleh akan tercampur dengan air hujan, schingga untuk proses
memasaknya akan membutuhkan waktu yang lebih lama, bahkan terkadang tidak
bisa dibentuk menjadi gula (gula gemblung). Hal ini sangat meresahkan
penderes, karena hasil dari kerjanya dirasa tidak sebanding dengan tenaga dan
biaya yang telah dikeluarkan, sementara pemilik pohon tidak menau dalam
masalah ini.

Dari gambaran latar belakang di atas, maka penyusun merasa tertarilf

untuk mengkajinya dalam bentuk skripsi dengan judul “Tinjauan Hukum Islam

Terhadap Sistem Dalam Perjanjian Pengolahan Gula Kelapa™

. Penegasah Istilah
Untuk menghindari pemahaman yang kurang tepat terhadap judul skripsi ini,
maka perlu penyusun tegaskan pengertian istilah-istilah yang terdapat dalam judul
skripsi ini.
1. Hukum Islam
Segala hukum yang mengaur urusan kemasyarakatan agar manusia teratur
sempurna dan menjadi makhluk yang madani (yang berbudaya sesuai dengan
kemaslahatan masyarakat), perkembangan zaman, perbedaan tempat serta

sesuai dengan al-Qur’an dan Hadits.”

? Hasbi Ash-Shiddieqy, Penganiar Hukum Istam, jilid 1 Jakarta: Bulan Bintang, 1980, him. 44.




2. Sistem Upah
Adalah seperangkat peraturanw tentang uang dan sebagainya yang

dibayarkan sebagai pembalas jasa atau sebagai pembalas tenaga'' dari
pemilik pohon kelapa pada penderes atas hasil kerjanya.

3. Perjanjian
Persetujuan (tertulis atau dengan lisan) yang dibuat oleh dua pihak atau lebih,
masing-masing berjanji akan menaati apa yang tersebut. 2

4. Pengolahan Gula Kelapa
Proses, pembuatan, cara mengolah sesuatu supaya menjadi sempurna.l3

Proses, cara mengolah nira, sampai pada proses akhir pengolahan gula

kelapa.

C. Rumusan Masalah

Berangkat dari latar belakang di atas yang telah menjelaskan sekilas
tentang permasalahan yang akan dibahas, Bagaimanakah sistem pengupahan

dalam perjanjian pengolahan gula kelapa di Desa Pancasan Kecamatan Ajibarang

Kabupaten Banyumas dan bagaimanakah pandangan hukum Islam terhadap

sistem upah dalam perjanjian tersebut.

. ' Peter Salim dan Yeni Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia Komtemporer, Modem
English Pers: Jakarta, 1991, him. 1442

" Ibid., hlm, 995.
" Ibid,, him. 351
"3 Ibid., him. 624.
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tersebut. Sedangkan sistem pengupahannya ditentukan dengan cara menyebutkan
hasil sckarang yang harus diberikan kepada pemilik pohon kelapa, scbagai
konsekuensi dari adanya perjanjian kerja maka akan ada suatu hak dan kewajiban
yang harus dipenuhi oleh pihak pekerja dan pihak yang memberi pekerjaan
(majikan). Salah satunya adalah upah, yang merupakan hak bagi pekerja untuk
memberikan kepada pekerja sesuai dengan perjanjian. Disamping ada hak dan
kewajiban-kewajiban lainnya. Adapun yang membedakan penelitian tersebut

dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah bahwa penulis Icbih menekankan

pada hukum Islam.

. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan dalam skripsi ini adalah untuk :

1. Mendeskripsikan bagaimana sistem upah dalam perjanjian pengolahan gula
kelapa di Desa Pancasan Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas ?

2. Bagaimanakah pandangan hukum Islam terhadap sistem upah dalam
perjanjian tersebut ?

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah :

1. Kegunaan teoritis yakni memperkaya atau menambah ilmu pengetahuan pada
umumnya dan bagi disiplin ilmu hukum Islam pada khususnya, mengenai
sistem upah dalam perjanjian pengolahan gula kclapa.

2. Kegunaan praktis yakni sebagai sumbangan pemikiran bagi pihak yang
terkait khususnya masyarakat Desa Pancasan Kecamatan Ajibarang

Kabupaten Banyumas dan umumnya umat Islam di Indonesia.



sistem upah kerja dalam perjanjian pengoahan gula kelapa di Desa Pancasan.
Setelah diperoleh gambaran yang jelas tentang objek penelitian maka
pada bab empat memuat uraian dan analisa hukum Islam terhadap pelaksanaan
sistem upah.
Dalam bab terakhir yaitu bab lima berisi penutup yang memuat

kesimpulan dan saran-saran.

Kemudian pada bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka,

lampiran-lampiran, dan dafiar riwayat hidup.



BAB I1

GAMBARAN UMUM TENTANG IJARAH

DALAM HUKUM ISLAM

A. Pengertian, Macam, Rukun dan Dasar Hukum
I. Pengertian /jarah

ljarah menurut bahasa adalah
N v - o ‘
M\Uw JLL'\/M} ccbu..l\cg}\ ;\)gj\

Adapun menurut istilah, terdapat beberapa pendapat dari ulama figh,
antara lain adalah dari ulama Hanafiyah dan Malikiyah scbagaimana dikutip

oleh al-Jaziri, berpendapat bahwa ljarah /jarah berarti:
1U'a)’° 5J.>.-‘U.MJ.\ ) o S.D}..Q;"u Zu)lu dran S s e
Sedangkan menurut Malikiyah adalah:

Al e U o gm Bagles Lo toh Wl SLIE W e

Dari kedua pendapat di atas mempunyai pengertian yang scbenarnya
sama bahwa ijarah adalah akad untuk memberikan manfaat dengan suatuy

imbalan atau ganti.

| . . . ¥
o ‘A]l fikri, Al-Mu’amalaty al-Madiyyatu wa al-Adabiyyah, cet. 1. Kairo Matbah al-Mustofa
al-Mustofa al-Bahi] Halabi Wa auladuhu, t.t., Jakarta: I 85.

2. o
K Abdul ar-Rahman, al-Jaziri, Kitab al-Figh ‘ala al-Madzahib al-arba'uh, Beirut: Dar al-
utub al-‘A]amiyyah, I11: 86.




As-Sayyid Sabiq memberikan pengertian menurut bahasa bahwa
ljarah itu berasal dari kata Al-Ajru yang berarti al-*Iwadu (ganti), dari scbab
itu As-Sawab (pahala) dinamai Al-Ajru (upah), sedang mcnurut pengertian
syara’ adalah suatu jenis akad untuk mengambil manfaat dengan jalan
penggantian.’ Kalau melihat pengertian di atas maka pembahasan upah kerja
adalah bagian dari ijarah, khususnya ijarah ‘amal. Adapun upah menurut
bahasa arab adalah al-Ju’lu.* secara terminologi upah dapat diartikan sebagai:

Ahmad Azhar Basyir mendefinisikan bahwa upah kerja adalah
sesuatu yang menjadi imbala daripada manfaat yang dinikmati.> Dalam
pembahasan upah kerja ini sangat terkait erat dengan ijarah, karena upah
adalah bagian dari ijarah tersebut. Dan untuk lebih jelasnya akan diperinci
dalam pembahasan selanjutnya.

2. Macam-macam Jjarah

Apabila dilihat dari jenis manfaatnya, [jarah dibagi dua macam, yaitu:
ljarah yang mengambil manfaat benda, seperti menyewakan, wilayah, tanah
atau hewan dan ijarah yang mengambil manfaat tenaga, tindakan atau jasa,
seperti pekerja, buruh bangunan,( [jarah ‘ayan dan ljgrah ‘amal).

Dalam Jjarah ‘amal , ajir terdiri dari dua macam, yaitu:

! Sayyid Sabiq, /igh As-Sunnah, Cet. 1, Beirut: Dar al-Kitab al-*Arabiyyah, 1971 111 177

* Ahmad Wason Munawir, Kamus al-Munawir, Cet 2, Proyek Pengadaan buku-buku ilmiah
pondok pesantren al-Munawir Krapyak, 1984, him_ 211

s .
. Ahmad Azhar Basyir, Hukum Islam lentang Wakaf, ljarah, Syirkah, Cet. 2, Bandung. "
Ma’arif, 1987, him. 38.
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a. Ajir Khash, (ajir khusus), dapat diartikan sebagai orang yang mencari
upah untuk melakukan pekerjaan-pekerjaan tertentu dalam waktu tertentu,
dengan syarat hanya akan bekerja khusus untuk mereka saja, misalnya
pembantu rumah tangga, pembantu asrama, pegawai negeri dan
sebagainya. Ajir Khash tidak dibenarkan bekerja untuk orang lain dalam
waktu selama masih terikat dalam pekerjaan dengan musia jirnya, Kecuali
kalau diizinkan mustajir itu.

b. Ajir Musytarak (Ajir umum), yaitu orang yang mencari upah untuk
mengerjakan pekerjaan tertentu, tanpa syarat khusus bagi scorang atau
beberapa orang tertentu. Dengan demikian, ajir musytarak  dapat
menerima pekerjaan dari orang banyak dalam satu waktu, tanpa
memperhatikan apakah hakekatnya ia hanya bekerja untuk scorang atau
orang banyak, juga tanpa dibedakan apakah dalam perjanjian yang
diadakan itu disertai ketentuan waktu untuk melakukan pekerjaan yang
dimaksud atau tidak. upah mengupah atau [jarah ‘umal inilah yang
dibahas lebih lanjut.

Macam-macam /Jjarah dilihat dari segi obyeknya. Menurut ulama
figih obyek aqad /jarah dibagi menjadi 2 (dua) macam yaitu yang bersifat
manfaat atas suatu barang dan manfaat atas suatu pekerjaan yang termasuk
obyek Jjarah yang bersifat manfaat seperti rumah, kendaraan, pakaian, dan
lain-lain. Dalam hal ini ulama figih sepakat membolehkannya asal tidak
bertentangan dengan syara’. Adapun obyek [jaruh yang bersifat pekerjaan

adalah dengan cara mempekerjakan seseorang untuk melakukan suatu



pekerjaan seperti tukang jahit, pembantu rumah tangga, maupun buruh
pabrik, asalkan jelas jenis pekerjaannya.(’
Wahbah az-Zuhaily membagi /jaruh terhadap pekegaan (ljaruh ‘alu
ala’mal) menjadi 2 (bagian):
a. ljarah khusus (ljarah al-khds)
Yaitu )j&rah yang dilakukan oleh seorang pekerja, hukumnya tidak boleh
bekerja selain kepada orang yang telah memberinya pekerjaan
b. ljarah serikat (Jjarah ul-musytarik)
Yaitu Jjarah yang dilaksanakan secara bersama-sama atau melalui
kerjasama seperti celup, tukang pandai besi, tukang binatu maupun buruh
pabrik dan lain-lain. Hukumnya adalah dibolehkan kerjasama dengan
orang lain.” |
3. Rukun dan syarat sah [jarah
Suatu petunjuk (mu‘aumalah) yang berhubungan dengan hukum akan
menjadi jelas sah apabila dalam melakukan transaksinya memenuhi rukun
dan syarat yang telah ditentukan oleh syari’at Islam, demikian juga dalam hal
ljarah. Rukun yang harus dipenuhi, yaitu: pihak-pihak yang berakad
(musta'jir dan ajir), sigat (ijab dan gabul), ujrah (upah) dan manfaat.

Adapun syarat sahnya ijarah adalah :

6 . . . ~
- Abdul Aziz Dahlan, Lnsiklopedi Hukum Islam, Cet. 1, Jakarta. PT. Ikhtiar Baru Van Hoeve,
t, him. 662

” Wahbah Al-Zuhaili, Op.Cit., him. 766-767




him. 945
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a. Kerelaan kedua pihak yang melakukan akad. Kedua pihak terscbut adalah
ajir (yang menyewakan dan musta’jir (penyewa) yang disyaratkan tamyiz.
(kira-kira berumur 7 tahun), berakal sehat dan tidak di bawah
pengampuan.

b. Mengetahui manfaat dengan sempurna barang atau jasa yang diakadkan,
dan menjelaskan masa sewa (kerja), seperti sebulan, sctahun, atau lebih -
atau kurang, serta menjelaskan pekerjaan yang diharapkan.

c. Jasa yang menjadi obyek transaksi (akad) dapat dimanfaatkan
kegunaannya menurut kriteria, realita dan syara’.

d. Dapat diserahkan sesuatu yang disewakan (kerja kalau berbentuk jasa)
berikut keguaan (manfaatnya).

e. Manfaat adalah hal yang mubah, bukan yang diharamkan.

f Imbalan upah itu harus ditentukan waktu perjanjian dan bentuk harta upah
yang mempunyai nilai jelas.

Dasar Hukum

Adapun dasar-dasar hukum disyari’atkannya /jdruh adalah firman

Allah QS. QS. al-Qashash: 26-27°

w 7 7 9,8,9 s sO- P 0 0 i
& JB Ef,&s 6,4» Ufwf et q\ af.\w\ S Lallis) e

Depag R1, Al-Qur ‘an dan Terjemahan, Jakarta, Yayasan Penterjemah / Pentafsir Al-Qur'an,



(YV=Y1 f..aa!\) " pdla

Dalam ayat terscbut Allah memerintahkan kepada bekas suami untuk
mengeluarkan  biaya-biaya yang diperlukan bekas istrinya  untuk )
memungkinkan menyelenggarakan susuan yang baik bagi anak diperoleh
bekas suaminya itu. Biaya-biaya tersebut dinamakan upah.

Juga dalam Firman-Nya QS. Al-Baqarah ayat :”

z
£ 0 So-*

A G AL 15) (,Svip - S SV et of o) 513

7
o %~ o So -

; }l;;: L:u AJJ‘ c)f \}f.l}\') A.N ‘}m\j g.))}&.«.’b
Ayat tersebut menyatakan bahwa tidak ada keberatan apapun bila

seseorang menyusukan anaknya kepada orang lain dengan memberikaq

imbalan upah yang pantas.
Selain Al-Qurian, dasar disyari’atkannya [jarah. terdapat dalam
beberapa hadits Nabi SAW, diantaranya adalah:
- % o - /w// o//":- [T M ,9:‘/ /{/: o - g

P Py ]

‘O(.,ux\os))) ;’"‘J“L"‘Uw‘“‘u‘)u“‘""‘hq“) oy‘:\}‘;jw’-

A Y

Hadits diatas memerintahkan kepada  pengusaha  supaya

memberitahukan upahnya kepada karyawan baik dari segi wujudnya,

? Ibid., him. 26.

% Al-Imam Muhammad Asy-Syaukani, Nailu al-Authar i juz 111, Mesir: Mustala al-Babi al-

Halabi:, t th_ him. 329.




jumlahnya maupun waktu pembayarannya, supaya tidak terjadi perselisihan
antara masing-masing pihak. Ketentuan tersebut harus dituangkan dalam
kesepakatan kerja sebelum mulainya melaksanakan suatu pekerjaan.

Dan bahwasanya upah harus segera dibayarkan kepada gjir sesuai

dengan kesepakatan yang telah dibuat, dan tidak boleh ménunda-nunda

pembayaran upah.

B. Hak dan Kewajiban Musta'jir dan Ajir
Sebagai akibat dari telah disepakati dan terjadinya perjanjian kerja, maka

timbullah hubungan hak dan kewajiban antara pihak yang mengadakan perjanjian

tersebut.

Dari satu sisi, kewajiban salah satu pihak merupakan hak bagi yang lain,
dan di sisi lain hak dari pihak yang satu merupakan kewajiban bagi pihak yang
lain.

Berikut ini disebutkan kewajiban-kewajiban dan hak-hak «jir, yang
sekaligus merupakan hak dan kewajiban musta jir:

I. Mengerjakan sendiri pekerjaan yang diperjanjikan:

Ajir khash tidak boleh menyerahkan pekerjaan kepada orang lain,
sebab perjanjian itu tertuju kepada macam pekerjaan saja. Berbeda halnya
dengan ajir musytarak bila dalam perjanjian tidak terdapat syarat bahwa
pekerjaan dimaksud.

2. Benar-benar bekerja dalam waktu yang telah ditentukan
Pekerja diwajibkan agar bekerja benar-benar pada waktu yang

diperjanjikan terutama menyangkut manfaat kerja yang diperolch dengan
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ketentpan waktu. Namun, dalam hal iarah yang hanya diharuskan
menyebutkan takaran pekerjaan saja, maka tidak diharuskan menentukan

waktunya.

Mengerjakan pekerjaan dengan tekun, cermat dan teliti.

Dalam melakukan pekerjaan, selain dengan keikhlasan, pekerja
dituntut untuk bekerja dengan tekun, cermat dan teliti agar berhasil dalam
pekerjaannya.

Menjaga keselamatan barang yang dipercayakan kepadanya untuk dikerjakan.

Sesuatu yang telah diberikan oleh musta jir kepada gjir, dengan
kepercayaannya merupakan amanah bagi ¢jir, akan tetapi amanah ini akan
berubah menjadi tanggung jawab apabila dalam keadaan tidak menjaganya,
dirusak dengan sengaja dan menyalahi pesanan penyewa. '

Mengganti kerugian kalau ada barang yang rusak

Kewajiban mengganti kerusakan barang yang termasuk kesewenangan
nya tertuju kepada «jir yang merusakkan barang atas kesengajaan atau
kelengahan.'?

Sebagai imbangan kewajiban-kewajiban, «jir mempunyai hak-hak
yang wajib dipenuhii oleh mustajjir, diantaranya adalah:

a. Hak memperoleh pekerjaan yang menjadi kewajiban negara untuk

membuka peluang-peluang pekerjaan bagi warga negara. Bekerja

" Rochmat Syafe’i, Figh Op.Cit., him._ 135,

12 . " .
Ahmad Azhar Basyir, Refleksi Atas Persoalan ke-slaman, Seputar Filsafat, Hukum dan

Lkonomi, Cet 2, Bandung: Mizan, 1994, him. 192-194.




merupakan tyntutan hidup, Islam mewajipkan setiap orang untuk bekerja

mempergleh kebutuhan hidupnya yang juga dinilai sebagai salap satu s¢gi

ibadah. Dala:rp memenuhi kebutuhan hidup, tidak qibenarkan dengan cara
meminta-minta dan memohon derma kepada orang lain.

Hak atas upah yang diperjanjikan ajir berhak menerima upah dari

musta 'jir dengan ketentuan :

1) Ajir sudah selesai bekerja

2) Mengalirnya manfaat, jika ijarah untuk barang,

3) Memungkinkan mengalirnya manfaat jika masanya berlangsung, ia
mungkin mendatangkan manfaat pada masa itu sckalipun tidak
diketahui keseluruhannya.

4) Mempercepat dalam bentuk pelayanan atau kesepakatan kedua belah
pihak sesuai dengan syarat, yaitu mempercepat bayaran."

Hak untuk diperlakukan secara baik dalam lingkungan kerja. Pekerja

berhak atas perlakuan yang baik dalam kedudukannya scbagai manusia

yang berkehormatan. Oleh karena itu scorang «jir tidak boleh dituntut
untuk mencurahkan tenaganya, kecuali dengan kapasitasnya yang wajar
atau sesuai dengan kemampuannya.

. Hak jaminan atas bahaya yang dialami pekerja dalam melakukan

pekerjaannya. Dalam hal jaminan inj, Islam belum mengatur secara

khusus, hanya menganjurkan kepada mus(u jir agar qapat berlaku adil

dalam segala tindakannya. Hak jamingp ini berlaku dalam bahaya yang

" Sayyid Sabig, Op.Cit., him. 21-27.




dialami pekerja bukan atas kesalahannya sendiri. Pada masa sekarang
sudah banyak terdapat asuransi tenaga kerja yang merupakan salah satu
upaya untuk memenuhi hak jaminap atas bahaya yang dialam pekerja atau
air.
£ Pengntyap Ppap datam biarel
Mgsalah ya,ng sering myneul ke Permu}saan dewasa ini dalam dunig kerja
adalah yang menyépgkut upah kefja. Menyang]sut upah kerja, syari’at Islam tidak
memberikan ketentuan yang ripei secara t,eks}ual, bajk Qa,lgm ketentuap al-Qur’an

maupun sunnah Rasul.'* Secara umum dalam keteptuan al-Qur’an yang yang ada
kaitannya dengan penentuan upah kerja inj dqpat dijumpai dalam firman Allah
SWT. QS. An-Nahl 90." |
G Oy B RETP RN PR A TICT
L R (s K0
Apabila ayat tersebut dikaitkan qengan perjanjian kerja, maka dapat
dikemukakan bahwa Allah SAW meme;in}qhkpn pada pemberi kerja (majikan)
untuk berlaku adil, berbuat adil dan dermawan pada para pekerjanya, sebab para .
pekerja tersebut sudah memberikan tenéganya dan mempunyai andil untuk
menambah penghasilan bagi majikan naka majikan berkewajiban  untuk
mensejahterakan para pekerjanya, termasuk dalam hal memberikan upah yang

layak.

4 Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi K. Lubis, Hukum Perjanjian Dalam 1slam, Cet 2,

Jakarta: Sinar Grafika, 1996, him. 157.

"* Depag RI., Op.Ciit., hal 415.
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Dalam jjarah, apabila upah telah disebutkan pada saat melakukan
transaksi, maka upah tersebut pada saat itu merupakan upah yang telah
disebutkan, apabila belum disebutkan, maka upahnya bisa disebutkan upah yang
sepadan. Oleh karena itu, upah bisa diklasifikasikan menjadi dua: pertama, upah
yang telah disebutkan (wjru al-musumma) kedua, upah yang scpadan (gjru al-
mitsli). Upah yang telah disebutkan (ajru al-musamma) itu syaratnya ketika
disebutkan harus disertai adanya kerelaan (diterima) kedua belaﬁ pihak yang
sedang melakukan transaksi terhadakp upah tersébut.

Disamping itu, pihak musta}’ir tidak boleh dipaksa untuk membayar lebih
besar dari pada apa yang telah disebutkan sebagaimana pihak «jir juga tidak
boleh dipaksa untuk mendapatkan lebih kecil dari apa yang telah disebutkan
melainkan upah tersebut merupakan upah yang wajib mengikutt ketentuan
syara’.

Adapun upah yang sepadan (qjru’ al-mitsli) adalah upah yang sepadan
dengan kerjanya serta sepadan dengan kondisi pekerjanya, apabila akad
jjarahnya telah menyebutkan jasa kerjanya. Dan upah yang scpadan tersebut bisa

jadi merupakan upah yang sepadan dengan pekerjaannya saja, apabila akad

jjarahnya menyebutkan jasa pekerjaannya. 16
Untuk menentukan upah yang sepadan atau pantas (ajru al-mitsli) itu
sebenarnya sulit, karena ukuran kepantasan upah kerja itu relatif, yang dipandang

pantas oleh musta’jir seringkali masih belum dipandang pantas olch «jir.

' 16 Taqgiyuddin An-Nabhani, Membangun Sistem Perekonomian Aliernauf Perspektif 1slam,
ditejemahkan oleh Moh. Maghfur Wahid, Cet. 4, Surabaya:Risalah Gusti, 1996, him 103.
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Schingga sering masih terjadi tawar menawar setelah pekerjaan dimaksud selesai
dikerjakan.
Tidak adanya pembatasan cara-cara ini adalah dikarenakan upat tersebut.

Juga berbeda-beda menurut situasi, dan diperbaharui oleh banyak faktor,
diantaranya adalah jenis pekerjaan, waktu yang diperlukan,'” harga barang yang

diproduksi dan taraf hidup. Faktor-faktor inilah yang ol¢h E)ara ahli hukum Islam
dijadikan dasar dalam menentukan ypals yang sepadan atau pantas dengan
dihubungkan dengan hal-hal lain yang ma‘ruf. Hal inididasarkan dengan firman

Allah SWT. QS. Ath-Thalaq: 6"
o,o, acored sai0s b
yradty S 2 18T el
Ma‘ruf adalah lawan munkar, yaitu hal yang dapat diterima sesuai dengan
fitrah yang sehat dan adat kebiasaan yang baik.

Adanya perbedaan upah diantara berbagai tingkatan pckerja adalah

dikarenakan adanya perbedaan kemamapuan serta bakat yang mengkibatkan

perbedaan penghasilan dan hasil materiil. 19

M
i

Adapuh yang menjadi pijakan untuk memperkirakan upah adalah jasa,

bukan berdasarkan hasil seorang ajir, serta tidak diperkirakan berdasarkan batas

taraf hidup yang paling rendah dalam komunitas tertentu. Atas dasar inilah para

ahli menentukan upah seorang ¢jir dengan memperhatikan nilai jasanya di tengah

Nastanbin, Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1993, him. 117.

' Ibid., hlm. 84-85.

" Depag R1, Op.Cit., him. 146.

19 Muhammad Abdul Mannan, fkonomi Islam: Teori dan Prakick, diterjemahkan oleh = M.
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masyarakat. Apabila terjadi perselisihan dalam menentukan nilai jasa tersebut
dalam masyarakat, maka tida}< bisa ditentukan dengan argumentasi atau hujjah
tertentu, melainkan cukup dengan pendapat dari para ahli. Ahli yang
memperkirakan upah tersebut hendaknya dipilih oleh kedua belah pihak yang
melakukan transaksi, yaitu pihak musta jir dan gjir. Apabila _kedua belah pihak
belum memilih seorang ahli, atau masih berselisih(ﬂaka mahkamah atau

negaralah yang berhak menentukan ahli bagi mereka.”’

2

% Tagiyudin An-Nabhani, Op.Cit., him. 104,
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PELAKSANAAN SISTEM UPAH DALAM PERJANJIAN PENGOLAHAN

GULA KELAPA DI DESA PANCASAN

A. Gambaran Sekilas Wilayah Desa Pancasan
Data geografi dan monografi desa Pancasan menunjukkan keadaan letak
desa, batas wilayah, iklim, keadaan tanah juga penduduknya sebagai berikut:
I. Keadaan geografis dan demografis

a. Letak desa dan batas wilayah administrasi

Desa panembahan adalah suatu desa dengan luas wilayah
mencapai 279.965 hektar dan termasuk kecamatan Ajibarang, terletak di

bagian selatan wilayah kebupaten Banyumas.l Wilayah administratifnya

berbatasan dengan:
1) Sebelah utara berbatasan dengan desa Ajibarang

2) Sebelah Selatan berbatasan dengan desa Tipar

3) Sebelah Barat berbatasan dengan desan Karangbawang

4) Sebelah Timur berbatasan dengan desa Sawangan
Wilayah desa ini terbagi menjadi 4 pedukuhan, yaitu Sabrang

Kulon, Sabrang Wetan, Dukuh Lor, Dukuh Kidul dengan 38 Rukun

tangga dan 5 Rukun Kampung.2 Dilintasi jalur Bandung-Purwokerto,

S —

' Dokumentasi tanggal 2 Oktober 2004, tentang monograti.

2 Ibid,
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sehingga memudahkan mobilitas potensi wilayah tersebut terutama hasil
pertanian dan perkebunan dari desa ke kota.

Sarana transportasi antar pedukuhan berjalan dengan lancar

karena adanya jalan yang kondisinya sudah baik.*

b. Orbitrasi (jarak dari pusat pemerintahan)
Desa Pancasan mempunyai orbritasi sebagai berikut:
1) Jarak dari pusat pemerintahan kecamatan 1 km
2) Jarak dari pusat pemerintahan kota administif 18 km
3) Jarak dari Ibukota kabupaten Kotamadya Dati II 18 km
4) Jarak dari ibukota propinsi Dati [ 375 km
5) Jarak dari ibukota negara 750 km.*
¢. Kepala Desa beserta stafnya
Adapun struktur organisasi pemerintahan  desa  Pancasan
kecamatan Ajibarang terdiri dari 1 kepala desa, 1 sekretaris desa, 3 kepala

urusan, 2 staf dan 3 kepala dusun dengan perincian sebagai berikut:

1) Kepala Desa : Ahmad Munawar

2) Sekretaris Desa - Sari Mulyani
Staf Umum : Amin Nurdiman
Staf Keuangan : Badingah

3) Kaur Pembangunan : Sudono

4) Kaur Pemerintahan : Ach. Solichin

3 Ibid,

¥ Dokumentasi tanggal 2 Oktober 2004 tentang monografi desa statis.
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5) Kaur Kesra : A. Syamhuri
6) KaduslI : H. Sungidi

7) Kadus Il : Kholid

8) Kadus IlI - M. Muhsinin °

d. Kondisi Geografis

Desa Pancasan berada di ketinggian 232 meter dari permukaan

laut dengan curah hujan + 3000 mm. Adapun topografinya terdiri dari

dataran tinggi dengan suhu udara rata-rata 28°C.°

e. Sarana dan Prasarana fisik yang dimiliki

Sarana dan prasarana fisik yang dimiliki oleh desa Pancasan

berkaitan dengn pembahasan ini antara lain:’

No Nama Sarana dan Prasarana Jumlah
1 | Sarana Perekonomian
a. Toko/Kios/ Warung 23 buah
b. KUD ]
c. Perusahaan /industri (besar dan sedang) 3 buah
d. Rumah tangga 363 buah
e. Rumah /warung makan 8
f Kendaraan 34
g Angkutan 49 buah
7 | Prasarana Pengairan yang berupa dam 3 buah
3 | Sarana transportasi
a. Jalan Aspal 435 km
b. Jembatan 3 buah

5 Dokumentasi tanggal 15 Oktober 2004 tentang struktur organisasi

¢ Dokumentasi tanggal 15 Oktober 2004 tentang geograti data statis desa.

7 Dokumentasi tanggal 21 Oktober 2004 tentang monografi.
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No Nama Sarana dan Prasarana "~ Jumlah
4 | Sarana Keagamaan
a. Masjid 5 buah
b. Surauw/ mushola 21 buah
Sarana Pendidikan
a. Taman Kanak-kanak 2 buah
b. Sekolah Dasar 3 buah
c. Madrasah ., 3 buah

f Luas Wilayah beserta bagian-bagiannya

Wilayah desa Pancasan mempunyai luas 279. 965 ha (hektar) yang

terbagi ke dalam.®

No Nama lahan Luas ]
1. Tanah Sawah T
a. Irigasi teknis 32.167 Ha
b. Sederhana 105.363 Ha
2. Tanah kering
a. Pekarangan/bangunan dll. 52.184 Ha
b. Tegalan/ Kuburan 48 ha
c. Tambak / Kolam 0,950 ha
3. Perkebunan negara/swasta/
perorangan 19,281 ha
4, Lain-lain (Sungai, Jalan, kuburan) | 22,02 ha
Jumlah 279,965 ha

Desa pancasan adalah sebuah desa yang berpenduduk orang
dengan jumlah laki-laki 2335 dan perempuan 2355 pada bulan Desember

2002 yang tersebar di 5 dukuh, 3 dukuh kampung, dan 20 rukun tetangga

.. . . 9
dengan perincian sebagal berikut:

8 Ibid.

% Ibid.
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No | Kelompok Umur | Laki-laki Perempuan Jumlah
1. 0-4 414 427 841
2. 5-9 156 155 311
3. 10-14 180 178 358
4. 15-19 213 233 446
5. 20-24 251 284 535
6. 25-29 242 280 524
7. 30-39 293 294 587
8. 40-49 260 210 470
9. 50-59 197 168 365
10. 60 ke atas 129 126 255
Jumlah 2335 2355 4690

2. Keadaan sosial dan ekonomi

.

Dilihat dari data monograti desa Pancasan, terlihat bahwa masyarakat
desa Pancasan mempunyai mata pencaharian yang bermacam-macam,
termasuk jenis pekerjaan dalam hal pertanian, baik petani sendiri maupun
buruh tani yang menggantungkan hidupnya pada hasil dari bercocok tanam,
yang salah satunya adalah pctani kelapa. Beberapa mata  pencaharian

penduduk desa Pancasan sccara keseluruhan sebagai berikut: "

No Mata Pencaharian CJumlah
1. | Petani sendiri 423 orang
2. | Buruh tani 488 orang
3. | Pengusaha 36 orang
4. | Buruh Industri 239 orang
5. | Buruh Bangunan 234 orang
6. | Pedagang 83 orang
7. | Pengangkutan 39 orang
8. | Pegawai Negerui (Sipil / ABRI) 49 orang
9. | Pensiunan 47 orang
10. | Lain-lain 1237 orang

Jumlah 2874 orang

19 1bid.




Dari sekian banyak mata pencaharian yang ada di desa Pancasan

penderes juga bisa disebut sebagai pengrajin, schingga dapat dimasukan
dalam mata pencaharian sektor industri, yaitu industri rumah tangga. Adanya
industri pengolahan gula kelapa ini sebagal upaya pengembangan potensi
sumber daya alam setempat yang memiliki banyak kelapa rata-rata adalah

petani ataupun yang mempunyai mata pencaharian lain.

Kondisi sosial dan ekonomi berkaitan dengan tingkat pendidikan
masyarakat di suatu daerah karena pendidikan mcrupakan suatu sarana
pembentuk sumber daya manusia. menurut data monografi desa menunjukan

tingkat pendidikan masyarakat desa Pancasan untuk umur 5 tahun ke atas

adalah sebagai berikut:"'

No Pendidikan Jumlah
1. | Tamat Akademik / Perguruan Tinggi 59 orang

2. | Tamatan SLTA 475 orang

3. | Tamatan SLTP 4.450 orang

4. | Tidak tamat SD 76 orang

6. | Belum tamat SD 602 orang

7. | Tidak sekolah 28 orang

Jumlah 2874 orang

Dari tabel di atas dapat dilihat masyarakat yang belum mengeyam

pendidikan lanjutan mempunyai tingkat tertinggi yaitu 2976 orang. Fenomena

ini mendukung berdirinya industri rumah tangga sebagai mata pencaharian

sehari-hari, terutama bagi mereka yang tidak memperoleh tingkat akademis

yang tinggi, sebagai jalan alternatifnya adalah mengembangkan suatu

keahlian pengelolaan gula kelapa secara turun temurun.

" 1bid.




“sekaligus dipakai untuk Madra

36

Adanya potensi ini menuntut adanya kerjasama masyarakat dalam

kegiatan ekonomi dan bentuknya adalah beberapa sistem perjanjian adalah

yang berlaku dalam masyarakat dalam pengolahan gula kelapa sistem-sitem

tersebut akan dibahas lebih lanjut.

Kehidupan beragama dan adat istiadat

Penduduk desa Pancasan 100% beragama Islam dengan adat istiadat

Banyumasan yang kental. Dengan berdirinya Madrasah Ibtidaiyah yang

sah Diniyah menunjukan bahwa minat pada

pendidikan Islam cukup tinggi. Walaupun jumlah murid dibanding sekolah

umum cukup jauh.'z

Masyarakat desa Pancasan dalam melakukan kegiatan keagamaan

diserahkan kepada wilayahnya masing-masing, dengan jadwal pclaksanaan

yang telah ditentukan oleh masing-masing wilayah tersebut. Diantara

kegiatan keagamaan tersebut adalah terdapat pengajian umum setiap bulan

sckali yang dilaksanakan pada hari Minggu, tepatnya pada Ahad legi,

pegnajian ibu-ibu setiap hari Jum’at dan setiap malam Jum’at hampir setiap
masjid mengadakan pengajian dan ataupun tahlilan. Selain itu juga

masyarakat mengadakan pengajian pada hari-haari besar Islam (Mauludan,

Rajaban dan lain-lain)"”

2004,

12 \Wawancara dengan Bapak A. Munawar, Kepala Desa Pancasan, tanggal 12 November

" Ibid.
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Di desa Pancasan sudah ada TPA / TPQ dan Madrasah Diniyah untuk
sarana pendidikan Islam bagi anak-anak dan remaja. Sehingga hampir semua
anak-anak remaja memperoleh pendidikan Islam di tempat tersebut.

Kehidupan bermasyarakat desa Pancasan satu sama lainnya
merupakan kehidupan yang memetingkan kepentingan umum dan tingkat
toleransinya sangat tinggi. Hal ini dapat dilihat dari beberapa kebiasaan yang
mereka lakukan, misalnya apabil ada seseorang sedang mempunyai hajatan,

maka tetangganya memberi bantuan, ada juga sambatan, yaitu gotong royog

. 14
dalam mendirikan rumah.
Kemudian dalam menentukan kepala desa, masyarakat desa Pancasan
masih menggunakan sistem pemilihan langsung, yang dilaksanakan setiap 8

tahun sekali. Pemilihan kepala desa ini dilakukan di lapangan desa

Pancasan. 15

Fenomena di atas sangat berpengaruh pada pelaksanaan perjanjian

pengolahan gula kelapa, dimana keeratan slitaurrahmi dari adanya pengajian-

pengajian ataupun kegiatan lain yang berhubungan erat dengan keharusan
adanya gotong royong yang mereka lakukan menumbuhkan saling percaya

dan tolong menolong dalam melakukan gotong royong atay kerjasama itu.

Dalam hal ini salah satunya diperlukan dalam melakukan perjanjian

pengolagan gula kepala.

Y 1bid,

1S Ibid,
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B. Pelaksanaan sistem Upah dalam perjanjian pengolahan Gula kepala di desa

Pancasan
1. Pengertian Perjanjian pengolahan gula kelapa

Perjanjian pengolahan gula kelapa yang dilakukan penduduk desa
Pancasan sampai sekarang merupakan kebiasaan yang bersifat turun temurun,

namun mengenai siapa orang yang pertama kali mencipatakan perjanjian ini

tidak ada seorangpun yang mengetahuinya.

Sebagaimana telah dipaparkan terdahulu, masyarakat desa Pancasan

adalah masyarakat yang mempunyai ragam pencaharian, seperti bercocok
tanam, dagang ataupun yang lain. Dengan letak geografis yang strategis dan
kondisi tanah yang subur, maka desa Pancasan merupakan tempat yang tepat

dijadikan sebagai wilayah pertanian, yakni salah satunya adalah pertanian

kelapa.

Dalam pengolahan gula kelapa di desa Pancasan terdapat dua pihak

yang terlihat di dalamnya: yaitu pihak pemilik pohon kelapa sebagai petani

yang menyediakan pohon kelapa untuk diambil niranya (badeg) dan penderes

sebagai pengolah gula kelapa, menyediakan peralatan dan tenaga yang

merupakan tanggungannya. Dalam realisasinya seorang pemilik pohon
mengadakan perjanjian pengolahan gula kelapa dengan beberapa penderes,

begitupun sebaliknya, karena seorang pemilik pohon terkadang mempunyal

satu pohon atau lebih, terpisah-pisah secara berjauhan. 6

16 \Wawancara dengan lbu Sri, pemilik pohon, tanggal 19 November 2004.
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Adapun yang dimaksud dengan perjanjian pengolahan gula kelapa
adalah suatu kesepakatan antara dua pihak yaitu pemilik pohon kelapa dan
penderes untuk memanfaatkan hasil pohon kelapa yang berupa nira menjadi
gula kelapa, dimana proses pengolahannya sepenuhnya dilakukan oleh
penderes, namun ada juga yang tidak sepenuhnya dilakukan penderes,

tergantung pada sistem perjanjian yang telah ditetapkan oleh kedua belah

pihak."”

Dari pengertian di atas terlihat beberapa unsur yang harus ada dalam

perjanjian pengolahan gula kelapa, yaitu:
a. Pemilik pohon kelapa
Pemilik pohon kelapa di sini adalah pemilik pohon yang
menyerahkan pohon kelapanya kepada penderes agar pohon  tersebut
diambil manfaatnya dengan pembagian hasil yang telah disepakati.

Adapun pemilik pohon kelapa yang ada di desa Pancasan berjumlah 17

orang.'®

b. Penderes
Penderes dalam perjanjian pengolahan gula kelapa di desa
Pancaan terbagi menjadi dua macam, yaitu penderes (pekerja) yang

mengambil nira dan mengolahnya menjadi gula kelapa dan penderes

2004,

'7 Wawancara dengan Bapak H. Sahudi, pemilik pohon, tanggal 20 November 2004

ncasan tanggal 12 November

18 wawancara dengan Bapak A. Munawar, Kepala Desa Pa
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yang hanya mengambilkan niranya saja. Jumlah penderes yang ada di
desa Pancasan 105 orang."”

c. Pohon kelapa

Bahan dasar dari gula kelapa berasal dari nira (badeg) yang
terdapat pada pohon kelapa. Nira diperoleh setelah pohon kelapa besar

tersebut besar dan berbuah ( ada manggarnya), semakin tua pohon kelapa

semakin sedikit nira yang keluar, bahkan ada juga pohon kelapa yang

tidak mengeluarkan nira sehingga tidak bisa dideres. Pohon kelapa

seperti ini disebut g.abug.20
Faktor peralatan dan perlengkapannya adalah faktor yang

berhubungan erat dengan berlangsungnya proses produksi gula kelapa di

desa Pancasan. Adapun peralatan tersebut adalah:

a. Wajan (kwali) adalah suatu alat yang terbuat dari besi, berfungsi

sebagai tempat untuk memasak nira sampai matang. Ukurannya

bermacam-macam sesuai dengan banyaknya nira yang diperoleh

sedangkan yang paling banyak dipakai oleh penderes adalah ukuran

yang berdiameter antara 75-90 cm.

b. Pongkor, merupakan alat yang dipasang di pohon kelapa untuk

menampung nira yang menetes dari manggar yang telah dipotong,

Sehingga setiap menderes selalu dibawa dengan cara dipikul. Alat ini

¥ Ibid.

20 \awancara dengan Bapak Dul penderes tanggal. 21 November 2004
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terbuat dari bambu biasa dipotong-potong menurut ruasnya dengan
panjang antara 25-35 cm.
Cetakan setelah nira selesai dimasak selanjutnya dicetak dengan

cetakan. Cetakan ini terbuat dari bambu yang diameternya lebih kecil

dari pangkor dipotong pendek dengan ukuran 5-7 cm.
d. Bahan bakar, bahan bakar yang biasa digunakan untuk memasak nira

berupa kayu bakar dan sisa proses pemotongan kayu (grajian) yang
diambil dari perusahaan pemotongan kayu.”'

Alat-alat lainnya adalah seperti sabit, yang befungsi untuk memotong

manggar, juga alat yang berfungsi untuk menggantungkan pongkor,

seperti tali dan cantelan kecil yang terbuat dari besi. Alat pelengkap

lainnya adalah sendok kayu panjang untuk mengaduk nira yang

dimasak.

Realita pelaksanaan perjanjian pengolahan gula kelapa di desa

Pancasan menunjukan ada dua bentuk sistem pengupahan yang:

digunakan, yaitu:

1) Sistem Setoran (pasokan)

Sistem setoran (pasokan) yaitu perjanjian dengan cara 10 hari

sekali atau lebih sesuai perjanjian, penderes harus menyetorkan

hasilnya yang berupa gula merah sejumlah yang telah ditentukan

2l wawancara dengan Bapak Rakim penderes tanggal 22 November 2004
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dalam perjanjian kepada pemilik pohon dengan persetujuan

,
penderes.”

Sistem giliran (Paron)
Dengan sistem giliran (paron), yaitu perjanjian di mana pemilik

pohon memerintahkan seseorang (penderes) untuk mengambil

nira, kemudian penderes tersebut diberi upah hasil dari sepuluh

hari pengambilan nira dan hasil dari sepuluh hari kemudian

diberikan ke pemilik pohon dan scterusnya secara bergantian.”

Akad ini sebenamya sama dalam rukun-rukunnya dengan akad

perjanjian pertama, bedanya adalah bahwa pemilik  hanya

menyewa tenaga penderes untuk memgambilkan nira, tidak untuk

mengolahnya.

Berbicara tentang pelaksanaan pekerjaan, maka dalam melakukan
pengolahan gula kelapa, ada beberapa hal penting yang berkaitan

dengan ketentuan kerja dan prosesnya, yaitu:

(a) Waktu kerja

Pekerjaan sebagai penderes termasuk jenis pekerjaan yang

membutuhkan tenaga banyak karena cara bekerja mereka
dua kali schari untuk satu

dengan memanjat pohon kelapa

pohon. Wwaktu bekerja penderes mulai dari pukul 06.00-10.00

wiB dan pukul 14.00-17.30 WIB dengan berjalan kaki,

-

22 \awancara dengan Jbu H. Sulast

2 Ibid.

ri, pemilik pohon, tanggal 23 November 2004,
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sedangkan antara pukul 10.00-14 digunakan untuk istirahat

dan atau melakukan pekerjaan lain. Hal ini dilakukan setiap

hari kecuali pada hari raya idul fitri.2*

(b) Tempat kerja

Tempat kerja penderes tidak tentu di satu tempat, hal in

dikarenakan pohon kelapa yang dideresnya merupakan milik

dari beberapa orang yang terkadang letaknya berjauhan

sehingga membutuhkan waktu yang lebih banyak. Adapun

untuk proses pengolahan nira setelah diambil dari pohon

kelapa berada di rumah penderes.

(c) Proses bekerja

Kerjasama yang dilakukan oleh pemilik pohon kelapa dengan

penderes merupakan kerjasama  yang  baik dan
menguntungkan, karena mercka saling menukar kemampuan
masing-masing, bagi pihak pemilik pohon adalah mempunyai
harta yang berupa phon kelapa. Sedangkan bagi pihak

ah mempunyai keahlian untuk mengolah potensi

penderes adal
n kelapa tersebut. Dalam proses pengolahannya terdiri

poho

dari beberapa tahap, yaitu:

pengambilan  nira, nira ini  diperoleh dengan  cara

memotong bunga kelapa yang disebut manggar. Sebagian

g telah dipotong itu dimasukan ke

dari batang manggar yan
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pongkor sebagai alat
penampung nira. Seti
. Setiap kali
memanjat '
jat pohon nira yang telah tertampung diambil
mbi
kemudi iganti |
ian diganti dengan pongkor yang baru 1
setelah

manggar itu dipotong lagi, begitu seterusnya

’ dp

Selan.utn adale
J ya dddldh mcmasaknya. Bilgiiln lnl b
1asda

dilakukan oleh isteri
isteri penderes, yai
, yaitu dengan m
emasukan

yang lama, membutuhkan waktu antara 2-3 jam tergant
Janiung

temperatur apinya.

Proses mencetak, pada bagian ini nira yang sudah
matang

dimasukan ke dalam cetakan yang telah disiapk
pkan.

Kemudian ditungg sampai menberas dan kalis, sehin
) gga

bisa diangkat dari cetakan tersebut dan siap untuk dijual 25
jual.”

Sedangkan untuk sistem giliran, proscs bekerjanya h
a hanya
sampai mengambilkan nira, setelah itu disetorkan kepada pemil
milik

uhnya apabila memang sedagn gilirannya. Dalam hal
: a

pohon selur

s melakukan perjanjian pengolagan gula kelapa den
gan

ini pender

giliran dengan lebih satu orang, maka proses beker)
erjanya

n rupa, sehingga tidak akan bercampur ant
ntara

sistem

n diatur demikia
atu dengan pemilik yang lain, dengan
> cara

aka

pemilik yang *

ggal 25 November 2004

25 Wawancara dengan Bapak D ul dan Bapak Rakim penderes, tan
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memisahkan nira yng diperoleh dengan pongkor yang biasa
digunakan secara khusus dan biasanya penderes sudah paham 26

2 Macam-macam sistem upah dalam perjanjian pengolahan gula kelapa

Sebagaimana telah dipaparkan di muak bahwa sistem bagi hasil dalam

pengolahannya gula kelapa di desa Pancasan ada 2 macam, yaitu sistem

setoran (pasokan) dan sistem giliran (paron).

Sistem setoran (pasokan) dan sistem giliran (paron) dapat juga

diartikan sebagai sistem pegupahan, maksudnya adalah penderes memperoleh

upah dari sisa setoran dan pada sistem giliran, upahnya adalah pada saat
penderes mempunyai bagian gilirannya.

Untuk selanjutnya dijelaskan secara rinci mengenai kedua sistem

ran (pasokan) dan sistem giliran sebagai

pengolahan di atas, yaitu sistem seto

berikut:

a. Sistem Setoran

Salah satu sistem pengupahan yang banyak digunakan dalam

golahan gula kelapa di desa Pancasan adalah sistem sctoran

perjanjian pen
g efektif, dengan melihat bahwa yang

em ini dianggap palin

karena sist
sistem ini adalah dikarenakan pemilik pohon

anyak menggunakan

paling b
g mempunyai tingkat ekonom

merupakan orang yan i menengah ke atas.

n mengapa menggunakan sistem setoran adalah karena

Selain itu, alasa

o tidak mau report, sehingga lebih scnang menerima barang

pemilik poho

1

2% 1pid.




n lebih nyaman bagi mereka.”” Sebelum

(gula) yang sudah jadi, hal ini aka

melakukan kesepakatan untuk menentukan berapa setoran yang diberik
erikan

kepada pemilik pohon, terlebih dahulu dipertimbangkan tentang letak d
, an

keadaan pohon kelapa, Expakah termasuk pohon yang banyak keluar

niranya atau tidak, untuk menentukannya membutuhkan waktu sekitar 10

15 harl.

Contoh perjanjian adalah scbagai berikut: scorang penderes
menderes pohon kelapa sebanyak 20 pohon yang letaknya berjauhan, 16
pohon terletak di komplek ;perkampungan dan 4 pohon terletak di ladang
(bukit), pendapatan setiap harinya antara 6-8 kg gula merah, sedangkan
diberikan setiap lima hari sckali kepada

jumlah setoran yant harus

r 6 kg, dengan pembagian untuk 16 pohon scbesar 5

pemilik pohon sebesa

kg dan untuk 4 pohon besar 1 kg™

b. Sistem giliran (paron)
yaitu perjanjian di mana pemilik pohon

gistem giliran (paron),

penderes) untuk mengambil nira, kemudian

memerintahkan seseorang (
penderes tersebut diberi upah hasil dari lima hari pengambilan nira dan
ri kemudian diberikan ke pemilik pohon dan seterusnya

hasil dari lima ha

gantian. Akad 1n

secara ber i sebenarnya sama dalam rukun-rukunnya
dengan akad perjanjian pertama, bedanya adalah bahwa pemilik hanya

pendcres untu

k mengambilkan nira, tidak untuk

menyewa tenagd

-—
emilik pohon tanggal 25 November 2004.

ak H. Abdussomad, P

27 \awancara dengan BaP
nderes tanggal 27 November 2004 :
|
|

28 \wawancara dengan Bapak Sukardi, e
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m -
engolahnya, berbeda dengan perjanjian pertama perjanjian ini dilakuk
akukan

oleh pemilik pohon yang tidak begitu sibuk dengan pekerjaan
nya, jadi

mereka masih sangat sempat untuk mengolah nira yang diambil ol
il oleh

penderes.

Untuk sistem giliran (paron) tidak seperti pada sistem seto
ran

(pasokan) yang harus mempertimbangkan letak dan keadaan poh
pohon,

berapapun hasilnya, itulah yang dimiliki oleh pihak. yang sed
4 ang

karena

mempunyai giliran.”
elakukan perjanjian pengolahan gula

3 Motifasi masyarakat desa Pancasaf m

kelapa
minta dan duduk belaka, melainkan

g umatnya meminta-

[slam melaran
jalan usaha dengan menggunakan

tuk bekerja, sebagai

mendorongnya un
n kedua tangannya, hal ini dilakukan untuk

kekuatannya, yaitu mempekerjaka

ri anugerah Allah yan
g memudahkan 1apan
alam berbagai lapangan, baik pertanian

g merupakan fitrah manusia, dan selanjutnya

menca
menempuh cara yan gan kerja dan jasa bagi semua

manusia demi kesejahteraan umat d

perdagangan maupun industri.
ancasan merupakan salah satu desa kecamatan Ajibarang yang
gula kelapa, kare

ar dimana-mana, sementara di sisi lain

Desa P
na di sana masih banyak terdapat

lkan produksi

g masih terseb
ampu mengembangkan potensi pohon kelapa

menghasi

pohon kelapa yan

terdapat orang-0rane yangt™

untuk diolah deng

: pemilik pohon, tanggal 27 November 2004

k Sukardlv p

2 a
Wawancara dengan B2




Potensi pohon kelapa yang niranya dapat diolah menjadi gula kelapa

dimanfaatkan oleh pemilik pohon dengan cara bekerja sama. Padahal dengan

dibiarkanpun pohon kelapa tersebut dapat menghasilkan buah tanpa harus

melakukan perawatan khusus. Tetapi jika diperbandingkan akan terlihat

perbedaan hasil yang diperoleh, misalnya: untuk satu pohoﬁ kelapa )’ang“

dibuahkan, setiap tahunnya mengalami 10 kali pancn. Setiap paneﬁ

memperoleh sebanyak 10 buah, berarti untuk 1 tahun memperoleh 100 buah

ahnya adalah @Rp. 700 X 100 = Rp. 70.000.% Sedangkan

harga untuk 1 bu

adi gula kelapa, untuk satu pohon kelapa setiap tahunnya

apabila diolah menj
k 0.3 kg Untuk satu tahunnya berarti

bisa memperoleh gula kelapa sebanya

0,3 kg x 365 hari = 109,5 kg, dijual dengan harga per 1 kg : Rp. 3500,-. Jadi

asilkan uang sebanyak Rp. 383,250->"

dalam 1 tahun mengh
Selain itu alasan yang dikemukakan para pemilik pohon kelapa
h karena tidak punya keahlian, tidak

melakukan kerjasama tersebut adala

mempunyai waktu luang karena mempunyai pekerjaan lain, dan alasan yang

h membantu orang lain untuk menambah penghasilan,

paling utama adala

: 32
terutama bagi penderes yang tidak mampu.
awancara terhadap para penderces, a da

Setelah penyusun melakukan W

ka melakukan pekerjaan terscbut, antara lain

beberapa alasan utama mere

-

3 Ibid.
31 yawancara dengan Bapak Karim, penderes. tanggal 28 November 2004.

H. Sanbadah. pemilik pohon, tanggal 28 November 2004.

32 yawancard dengan




-
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karena dorongan ekonomi keluarga yang harus dicukupi, schingga pekrjaan

bagi penderes merupakan pekerjaan pokok.33

Perkembangan produksi gula kelapa dari tahun ke tahun sampai

sekarang mengalami penurunan. Hal ini bila dilihat dari jumlah penderes

yang semakin berkurang, mereka mengemukakan beberapa alasan antara lain:

a. Faktor Usia, semakin tua umur sescorang maka tenaga yang dimiliki
njadi pendercs sudah tidak

semakin berkurang, sehingga bekerja mc

mampu lagi.

b. Sakit, penderes berhenti bekerja karena sakit yang pada awalnya hanya

untuk beberapa saat saja. Namun kebanyakana mercka tidak berani

i setelah sembuh, karena men

h mudah dan bisa mencukupi kebutuhan

bekerja lag gandung resiko yang tinggi

Ada pekerjaan lain yang lebi

hidup.”
Adapun mereka yang masih tetap memilih bertahan menjadi penderes

beralasan bahwa pekerjaan menjadi penderes merupakan pekerjaan yang

juga
| untuk setiap harinya,

sehingga dapat dipenuhi

dapat dipastikan hasi
kebutuhannya, paling tidak untuk kebutuhan pangan.

para penderes sud
m melakukan pekerjaan, apalagi jika sedang

Walaupun ah lama melakukan profesinya, namun

eresahan dala

masih ada k
ala yang dihadapi, yaitu:

mengalami kendala—kend

gan Bapak Solichin dan Bapak Halim, Penderes tangal 29 November 2004

33 \Wawancara den
n Bapak Hamid, pend

engar tanggal 29 November 2004.

34 \wawancara Solichin da




3s
Wawancara den
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a. Faktor Iklim

Faktor iklim mempengaruhi terhadap hasil perolehan nira, apabila

datang musim panas dan sertai angin, maka nira yang diperoleh ak
an

berkurang. Sedangkan apabila datang musin hujan maka nira yan
’ &

diperoleh akan bercampur baur dengan air hujan,

Hal ini akan mempersulit dalam proses pemasokannya, karena

akan membutuhkan waktu yang lebih lama untuk dapat menjadi gula

kelapa, bahkan terkadang sampai tidak dapat dibentuk melainkan tetap

mencai, mereka biasa menyebutnya sebagai “gula gemblung "3

Faktor Harga

Gula merah sudah dihasilkan kemudian dijual pada penyalur

gula kelapa untuk mendapatkan uang guna memenuhi

(pengepul)
kebutuhan hidupnya. Harga gula kelapa untuk satu kilonya tidak menentu

pasar. hal ini menimbulkan keresahan penderes

tergantung permintaan

karena gula kelapa sedang murah dan udak scbanding

terutama jika
ga kebutuhan ekonomi.

dengan har
ahan kelapa yang dilakuka

Perjanjian pengol n masyarakat desa
perjanjian yang didas

ila terjadi resiko dalam perjanjian yang

Pancasan merupakan arkan pada rasa saling percaya

ak, sehingga ‘apab

antara para i
|esaiannya adalah dengan musyawarah antara

mereka buat, maka penye

para pihak.

no, penderes tanggal 30 November 2004

gan Bapak Mar
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Jenis resiko dalam hal ini adalah misalnya penderes mengal
galami

sakit atau berhenti m k
enderes karena sesuatu h h
al, maka pemil' ohon
> IK p

m
enyerahkan pada penderes untuk memilih dua alternatif, yai
> yaltu

mewakilkan kepada tem
an sesama penderes u
ntuk bebera
pa saat,

s : .
ementara sistem pengupahannya sesuai dengan perjanjian semula

a atau
berhentt sama sekali, dengan kata lain menyatakan untuk mem k

smutuskan

perjanjian.
n itu, dalam menghadapi resiko-resiko yang lebih besa
ar,

asnya dalam perjanjian awal, schingga

Selai

kedua belah pihak tidak membah
memecahkan permasalahan ini, hanya rasa saling per
ercaya

nakan, sifat saling percay

untuk
a, rasa tolong-menolong

gertianlah yang digu

pen
hingga keberagaman

penyelesaian masalah terjadi

sangat diperlukan, se

at kepercayaan dan rasa tolong-menolong dari para

sesuai dengan tingk
hak pemilik pohon.

pihak, terutama pi
") manusia kebutuhannya akan semakin

anapun jugd setia

Bagaim
n berjalannyd waktu. Keadaan seperti ini

iring dengd

meningkat S€
k lebih meningkatkan juga penghasilannya

menuntut seseorang untu
a dengal penderes: mereka harus melakukan pekerjaan lai
n

Begitu Jug
tuhannya yans §

emakin meningkat. Oleh karena itu

i kebu

untuk memenub
sampingan diantaranya adalah sebagai
gai

pekerjaan

n pekerjaan lain yang memungkinkan untuk dikerjak
akan

aktu selain menderes.




BAB IV
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A
NALISA PELAKSANAAN SISTEM UPAH DALAM PERJANJIAN

PENGOLAHAN GULA KELAPA DI DESA PANCASAN

A. Dari segi Perjanjian
Secara naluriah manusia akan terdorong untuk mencurahkan .tcnaga untuk
g dapat dipergunakan untuk menyambung hidupnya.

|

menghasilkan harta yan
u sangat beragam dan tidak mungkin
|

n-kebutuhan manusia it

1 mengisolasi diri dari sesamanya. Oleh karena itu wajar, apabil
, a

atu masyarakat terjadi saling tukar menukar hasil i

Sementara kebutuha

terpenuhi denga

dalam hidup seseorans dalam su

tenaganya dengan orang lain.
Perjanjian pengolahan gula kelapa ini terbentuk karena adanya kebutuhan |
ndesak dalam kehidupan masyarakat di desa Pancasan yang |

ckonomi yang me
a dua kelompok mas

secara nyata menunjukkan ad yarakat yang harus bekerja
untuk memperdayakan potensi alam

un tidak dapat !
a dan orang yang mempunyai keahlian juga
|

usaha produktif dalam hal

) i . .
sama yang ada, yaitu : orang-orang yang |
il
\
|
|

memiliki modal nam nenjalankan usahi-

ini adalah pemilik pohon kelap

aha secard p

roduktif pamun tidak memiliki atau kekurangan

kemampuan us

yaitu penderes:

modal usaha,
enyusun terhadap perjanjian pengolahan gula

rapa fakta sebagai berikut:
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uk melakukan perjanjian pengolahan gula kelapa bisa berawal

[nisiatif unt

dari pemilik pohon maupun penderes, yaitu saling menawarkan keinginan
masing-masing untuk bekerjasama, persetujuan untuk melakukan perjanjian
akan terjadi apabila pemilik pohon menyerahkan pohonnya kepada penderes

eres bersedia bekerja mengolahnya.

dan pend
a kelapa di desa Pancasan menunjukkan adanya

Pelaksanaan pengolahan gul
g bisa dinikmati oleh
n ataupun bagian untuk giliran merupakan

kemanfaatan yan penderes yang berupa upah dari

kerjanya, sedangkan getoran-setora

kemanfaatan bagi pemilik pohon

erdapat dua sistem perjanjian yang digunakan oleh

Di desa Pancasan t

masyarakat, yaitu:
sistem setoran (pasokan)

perjanjian dengan
gan sistem giliran (

es perjanjian pengolahan gul

a. Jenis
paron)

b. Jenis perjanjian den

cara sekilas, pros

a kelapa yang

Apabila dilihat €
pat digolongkan pada dua

dilaksanakan oleh warga desa pancasan da
kemungkinan jenis pe:janjian, yaitu syirkah atau jarah. Namun, seperti yang

awal bahwa J ahan gula kelapa

telah dibahas dari enis perjanjian pengol
gkan

tersebut digolon ke dalam ijarao. penggolongan ini berdasarkan
am proses perjanjiannya, antara lain

at ditemukan dal

faktor yang dap

beberapa

adalah:




y ”f]ﬁ |

pohon kelapa, bukan untuk mengembangkan suatu barang atau modal
| ‘ri

Jadi di sini tidak ada istilah keuntungan atau kerugian.
b. Mengenai bentuk upahnya, pada awal perjanjian sudah ditetapkan
ukurannya bagi para pihak yang mengadakan perjanjian. Jadi tidzk ’
dengan sistem prosentase seperti yang berlaku pada jenis perjanjian 'J

|

syirkah.
ta di atas, dapat ditemukan ada beberapa unsur atau rukun
i

I J

dalam perjanjian pcngolahan gula kelapa yang sama dengan

al-‘amal, yaitu pihak-pihak yang berakad, sighat, upah (rah) dan manfaat.’

cara rinci adalah sebagai berikut: |
i\‘q :

Untuk penjelasanny se
yang melakukan perjanjian (pemilik pohon kelapa dan
i musta jir yaitu orang yang ‘ ‘15

a. Pihak-pihak

res). pemilik pohon kelapa sebagd

pende
ang yang menyewa jasa seseorang l

mempekerjakan S

eseorang atau or:
Jam hal ini adalah pengolahan gula kelapa. |
%'

untuk melakukan sesuatg da
unyai modal berupa pohon kelapa l i

orang yans memp
o atau tidak mempunyai waktu untuk i
;;“ls

jliki keahlia
yang kedua adalah penderes .

ijab yang diberikan oleh pihak pertama dan
g

ihak kedua. Di sini pihak pertama bisa

capkan oleh P
Jan bisa JUE? penderes pegitupun sebaliknya.
[

J-Islam WA adilatuhu, Beirut: Dar al-Fikr:, t.t., him. 731.

i, al-Fi4 igh 9




B. Dari Segi Sistem UPaP

pengolahan
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eh ajir (penderes) dari mustu jir

c. Ujrah yaitu upah yang diterima ol

) sebagali imbalan atas kerja yang dilakukan. Di

(pemilik pohon kelapa

desa Pancasan ada dua jenis perjanjian sistem upah yaitu sistem setora
n

dan sistem giliran. Pada sistem setoran, upah merupakan sisa dari setora
n

penderes kepada pemilik pohon kelapa yang diberikan pada akhir waktu

perjanjian. Sedangkan sistem giliran, upahnya adalah hasil dari

sesual
selama waktu bagian gilir yang telah

penderesan pohon kelapa,

tara pemilik pohon dan p
dalah mubah (dibolehkan), bukan yang

diperjanjikan an enderes.

d Manfaat dari objek jarah a
t manfaat objek ijarah yaitu berupa jasa atau tenaga

diharamkan. Meliha
sa Pancasan adalah manfaat yang mubah

penderes yang dilaksanakan di de

dan halal.
erhatikan jarah yang ada dalam hukum Islam dan

Dengan memp
aan perjanjian pengolahan gula kelapa yang

a dalam pelaksan

maka dapat disimP
h ada dalam rukun, dalam pelaksanaan

realita yang ad
[kan bahwa rukun-rukun jarah

penelitian terhadap dua perjanjian sistem upah

h melakukan
yang ada di mukakakn bahwa:

n gula kelap

Setela
desa Pancasan dapat dike

gula kelapa

iu tidak ditentu
istem giliran upah yang diberikan kepada

a dengan sistem sctoran, upah yang

|. Dalam perjanjia“
kan hanya menyebutkan sisa dari setoran

diberikan musté Jir

godangkan dalam *

tersebut.




him. 189, hadits dari b'iAbu
dlsambung al-Baihaqi me]alu

56

an nira dari pohon kelapa tidak ditentukan

penderes yang mengambilk

ya ditentukan dengan hari

takarannya melainkan han

n antara penderes dan pemilik pohon atau antara musiu jir

N

Adanya persetujua

dengan gjir dalam hal penetapan upah. Hal ini menunjukan ada kerelaan
antara kedua belah pihak dalam melakukan perjanjian.
iman di masyarakat untuk melakukan perjanjian itu sehingga

Adanya kelaz
n tersebut sebagal perjanjian adat.

.L'J

menjadikan perjanjian-perjanjia
m upah merupakan hak ajir dan merupakan

Menurut hukum Isla
payah yans diterima oleh mustu jir. Untuk

musta jir atas jerih
h mengaturnya dengan berbagai

kewajiban
merespon fenomena di atas, hukum [slam tela
Syarat yang harus selalu dipegang antara lain:

k harta tetap yaitu milik musta jir secara sempurna yang

I. Upah harus termast
ersebut berupd uan

apabila upah 1
hal lain ditentuka

g, ditentukan berapa

dapat diketahui,
n berapa kadarnya untuk

abila berupd

besarnya, dan 2P
an. Hal ini sesua

i dengan hadits nabi SAW:

menghindari dari Ketidakjelas
5 el 4 12 o B
.., upah tidak poleh sejenis dengan manfaat barang dari
yaltu u

2. Syarat lainny2
jjarah adalah tenaga manusia yang

ijé‘lrah.3 Misalnyd

/ al-Maram min adillati al-Ahkam, Bandung Al-Ma’arif® tt.,
”I”fl;(” i diriwayatkan dari Abdurrazak terpotong kemudian

a—
Sa'l o cah.

Muamﬂl”h' Cet.

2 |bu Hajar aI-Asqa.lam,"

1, Bandung: CV. Pustaka Setia, 2001, him. 129.

.o Figh
3 Rachmat Syafe b I
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a ad .

dimanfaatkan, maka upahny

untuk pekerjaan yang sama.

an setelah pekerjaan selesal
esai, sebagaimana h i
adits Nabi

Upah harus diberik

_b)

SAW:

-0 .0

4) L. 8, ° g’
49 J?U v
5 Laomy 01 J3 0 ),,.y\ ;jja_pf

D . . . :
ari Kaidah di atas$ dapat dlpahami pemberian upah terlebih d
ih dahulu

sebelum kerja dilaksanakan diperbolehkan.

¥4 s

A AR
4& oJLJ\

Dari i i ' ' g
ari kaidah di atas dapat dipaham! pahwa suatu adat atau kebias
aan yang

dan dilaksanaka menjadi hukum yang
)y sama

telah discpakat n dapal

kedudukannya dengan nash.

h hal yang dil2

rang oleh syari’at, seperti arak, daging babi
) i

4. Upah tidak bole

dan lain sebagainyd
syarat-syarat upah mengupah di atas mak
(a

a dalam pelaksanaan upah kerja pengolahan gula kelapa yang
Y
a ujir sudah sesuai dengan syarat atau

fenomen yang ad
u jir kepad

an dari M4

hukum Islam.

. dalam hal uhkuran upah yang

ada di desa Pancas
kecuall

Syarat pengupahan dalam

 Bab ljara/l Cet. 2. Beirut: Dar al-Fikr, .1 him 84 Hadi
_ N - : adits

. lb" sa“l) lbllu /“hlya tu a"-)aldln d U t\l) l I
hab u ¢ au a

4 Ibnu Majjah. Sur?
Umar.

d, -
R‘Zli”\bbas bin Walid @ ad-
nan Ibnu Zaid 1bny Aslam dal

adi dar
Dma Yl bnu 4 Abdu ullah

, shul Jigh - Jilid, YogY

akarta: PT Dana Bhakti Wakaf, 1995 him

5
I50, Kamal Muchtals




diberi - ,
iberikan pada gjir belum ada ukuran yang pastl yaitu memakai ukuran dari 1
sisa dari setoran dala f

tas, upah kerja dalam perjanjian ijarah ‘ (

dalam sistem giliran dan m sistem setoran.
clah disingguns dia
engan jelas.(’ Guna menghindari kemungkinan terjadinya

i

ukuran upah.
1

Sebagaimana t

harus dapat diketahui d
i. karena kerelatifan

perselisihan di kemudian hari,
pa honor tersebut dapat tunai atau

al’amal yang berd
pun jasa. Sebab apa saja yang dapat

Kompensasi jarah

tidak juga dapat dalam bentuk hartd atau
ah (upah)- Di sini taq

a dUadlkan ujr:
tidak sahnya ijarah.

yudin an-Nabhani 3
i

dinilai dengan hargd bis
pat menyebabkan

kjelasan upah d2
la ada puruh pema

a tiak sah, karena masih

menetapkan bahwa ketida
ntohkan, apabn nen tanaman dikontrak

maka transaksiny

tersebut dikontrak dengan kompensasi atau
[
|

Lebih lanjut dia menco
dengan upah hasil pancn tanaman,
Kalau orang

belum jelas. Berbeda-

upah 1 sha’ atat 1 mud,

Hal ini sesuai den
85 or) 4 ;:_.,.,..L" \);\_.?.-i P.-\.;',.,-»\ NS
n menjual mani pejantan dan dacin

Dan jug? hadits

penjual tepung-

|
. 2, Jakarta: Sinar Grafika, 2000, him. 153, )
i
|

¢ Suhrawardi K. Lubis, Hukuim
: Me ibanglm ckonom
" Taqyuddin & -Nab /:;I:: ich Moh. M2 aphfu
asli: *An-Nidam 2l qtisadi fi al-1s
1996, hlm. 89.

Fke nomi Islam, €
Perspektif Istam, diterj. Dari judul

mi Alter natif
4, Surabaya: Risalah Gusti,

r Wachid, Cet.

Jakarta: Yayasan Penterjemah / Pentalsir Al-

7'erjemahr'y"-
JQur'an "
|

RIL.,

8 Depag
Qur'an, him. 122.
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Dari hadits di atas ulama menafsirkan bahwa yang dimaksud “D
- acin 1'
ini ialah menumbuk makanan dengan (upah) sebagian dari i
arl
llU

penjual tepung”
g itu, di mana antara kedua pihak (pemilik

makanan yang sudah menjadi tepun
g mempunyai hak atas tepung itu, yang sebagian

dan buruh) itu masing-masin
inilai sebagai upah. In
dak mengapa asal diketahui kadar upah

diberi . .

berikannya itu adalah d i berlawanan, tetapi menurut sat
satu

g demikian itu ti |

pendapat, bahwa yan
g dilarang dalam

n sedacin dari jenis ma

hadits ini adalah tepung makanan yang

tersebut. Sedang yan

akarannya denga
(upah itu) harus berbentuk biji, karena selain biji

I

?

i atas menunjukkan ketidakbolehan

tidak di i '
diketahur t kanan itu, sekalipun

mempersyaratkan

semula dia
10 Dalil-dalil d

berarti majhul (tidak jelas).

pah tanpd adanya ukuran yang pasti dan jelas (bisa dinilai dengan
em pengupahan dalam pengolahan gula kelapa di desa ‘il
|

i

n hari dan sisa dari setoran kepada pemilik

memberikan U
harga). Hal ini perarti Sist
Pancasan yang menggunakan ukura
pohon kelapa sudah jelas diperd jelas ukurannya secara pasti |
yang dapat dinilai dengan harga- .'
jutnya penyusun menggunak
bandingkan dengan realitas yang ada, ("

ungan kerja dan mem

an prinsip—prinsip muamalah dalam

melakukan hub

prinsip—prinsi

Muhammad asy-Syauk

’ i ;i Jbnu
M mad bif All, :
gt i atkan Darul Quthnt.

1973, V1: 32. hadits diriwa

ani, Nail al-Authar, Beirut: Dar al-Jail

¢ Nailul Autar, alih bahasa oleh A. Qodir Hassan

parak, Mukhtasd
1

_AziZ al-Mu
: 1093 1V: 1881
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1. Prinsip tabadul- al-manafi (pertukaran manfaat), yaitu segala bentuk kegiatan
muamalah harus memberikan keuntungan (kemanfaatan) bersama bagi pihak-

pihak yang terkait.

n dalam bidang muamalah yang menghendaki harta
I
1

2

Prinsip penerapan keadila

tidak dimiliki oleh hanya segelintir orang.

3. Prinsip-prinsip suka sama suka dan kerelaan dari kedua belah pihak. 1!
§

7z - bl :

yang perarti bahwa pada setiap bentuk muamalah

4. Prinsip ‘adamu al-g4rdr

tidak ada unsur tipu daya.

5. Prinsip al-bir wa at taqwa.'z Prinsip ini memandang semua kegiatan ekonomi
h kebaikan dan ketagwaan.

tuk memperole

(muamalah) h_anyalah un
yakni kerjasama antar pihak  yang saling

6. Prinsip musyarokah

menguntungkan-
gar mereka dapat saling

perbedaan a

a dapat memperoleh manfaat dari sebagian yang |
I
ing membutuhkan dan cenderung berhubungan i

a

_manafi, yaitu segala bentuk 3
i

memanfaatkan (seba

lain), dengan demikian gemua sal
insi |1 al

dengan yang lam.13 Dalam prinsip tabadu
i

-

1 “it. hlm 122
Depag R1.0p-C 1 ;
P35 Hi mah Seputar Jbadah, Muamalah, Jin dan Manusia, Cet. 1,
., aodsir [} ot
12 juhaya S- praja. 1afst o, him. 16 ¥
dakaryd 200%
- Our'an Tafsir Maudhu ‘i atas pelbaga Persoalan Umat,

n,
Bandung: PT. Remaja ROS

13 : ihab.
M. Quraish S 20.
Cet 5, Bandung: Miza™ 1997, BT ’
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) bersama bagi

erikan keuntungan (kemanfaatan

k .
eglatan muamalah harus memb

berdasar pada firman Allah SWT: QS. Az-Zukhruf: 32

p'hak-pihak yang terkait

- 7
/0,0}Ja//o,,

M\jo'/ %o/oJ) o~
-WLMMO%JJJDUM )’V-G“a'”

rd

,ula kelapa yang dilaksanakan di desa Pancasan

1 L

Kedua perjanjian pengolahan gul
sistem setoran dan
nsip ini karena pada dasarnya kedua

yaitu perjanjian dengan sistem giliran menurut hemat
sesuai dengan pri

penulis sangatlah
perjanjian dalam u

paya mengembangkan

pakan pentuk

sistem itu meru
arena apabila pohon kelapa

pohon kelapa, K

a alam, yaitu
a tidak akan memperolch hasil yang

sumber day
puah saj2 mak

dimanfaatkan untuk ber
makesimal seperti apabila sa
pada para pem

ni mcn;,hundakl harta u

a-sama memperolch keuntungan.

eluknya agar selalu mewujudkan

enganjurkan
idak dimiliki

[slam m
keadilan dalam bermuamalah. prinsip i
insip keadilan ini ada dua yaitu keadilan

orang. Prif

kerja, Keadila
a dengan kemampuan dan kadar kerja

oleh hanya segelintir
Sctributif dan ceadilan harga n distirbutif menuntut agar para

ah yang sama, lanpa

Keadilan hargd Kerja menuntut agar kepada para
imbang dengan tenagd yang telah diberikan,

keluarganya. S° d

pekerja diberikan UP

-

()P(” hi

m. 798




ermintaan yang menguntungkan "’
|
ﬂ.

hukum penawaran dan p

tanpa dipengaruhi

para pemilik pekerjaan.l5
Pada  pelaksanaan perjanjian dengan  sistem setoran,  setoran |
lapa dan penderes  sesudah |

pemilik pohon ke

dimusyawarahkan oleh
harinya, Yaitu dalam prose

s selama

enghasilan setiap

memperhitungkan P
ernah dideres. Sedangkan

pengolahan untuk pohon yang y belum p

pemah didere

sepuluh hari
S dlperhltungkan scbagaimana hasil

untuk pohon yang sudah
perjanjian y

ang selanjutnya sisa dari setoran tersebut

sebelum diadakanny2
jiannya adalah scbagai berikut:

5. Contoh perjan!
pa sebanyak 20 pohon yang letaknya
L

menjadi upah kerja pendere

seorang
pungan dan 4 pohon terletak

; komplek perkam

on terletak d
harinya antara 6-8 kg

berjauhan, 16 poh
gula kelapa,

ukit)- pendapatan setiap

p lima hari sekali kepada

di ladang (b
arus diberikan setia

gian untuk 16 pohon sebesar 5 kg

dengan pemba
sil pen;,olahan gula kelapa selama lima

dalah 6 kg X 5 hari = 30 kg

n terendahn)/a a
iadi sisa setoran yang menjadi upah

_ 24 kg perlima hari. Dari contoh tersebut

penderes sudah sesuai dengan
ga upah dalam perjanjian dengan

inkan keadilan, baik secara distributif maupun

itasi pemilik pohon kelapa kepada

kum dan

e-Islaman (Seputar Filsafat, Hu

15 Ahmad AZ Azhat P27
ckononi), Cet. 2, BaP u . Mizan*
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umlah nominal untuk bagian masing-

| ini dapat dilihat dari

penderes. Ha

n dari pemilik dan penderes perbandingannya

masing pihak, yaitu bagia

adalah seperlima dengan empat perlima-
dengan sistem giliran upah yang diterima

Adapun dalam pcrjanjian

Sistematikanya penderes bekerja sclama sepuluh

diukur dalam ukuran hari.
bil nira, kemudi

ri diberikan kepada

an hasilnya diambil dua, hasil dari

hari untuk mengam
pemilik pohon kelapa dan

ra selam lima ha

pengambilan ni
hak penderes sebagai upah atas

lima hari Kemudian menjadi
ah kerj2 den
a bagian untuk

kuran dan hari dan

hasil dart
gan sistem giliran terscbut telah

kerjanya. Berarti  UP
penderes dan pemilik pohon

mencerminkan keadilan, karen
kelapa sama-sama perukural dengan Y 1idak bisa diukur
sti, n dari penjelasan di atas bisa diperkirakan

angka waktu

nilai yané pa2
3-0.5 kg Jadi untuk

dengan
n setiap harin

dan penderes it ari hasil terendah setiap

bahwa penghasila
milik pohon

adalah 5 hari X 03kg~

pohonnya.

. desa Pancasdn dilaksanakan

lima hari p€

harinya
perjanjian pe
an persetujuan antara penderes dan pemilik

ijab-d
7r dalam hal penetapan upah
ihak dalam melakukan

maka hak dan kewajiban para pihak

akati. | Jal ini berdasar

ngan ke
anjian Yans disep
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; )Q O 3)!/ )%U\J/ v_i‘:) \ }Kb\! \0)::4\ u.s.kj\ \j@f{b
6(Y 4 sl P

n dengan lisan sudah mempunyai kekuatan

yang dilakuka
ndaknya dilakukan juga dengan

Perjanjian
membuatkan; he

hu
kum, namun untuk lebih
‘arenakan peljanjian tersebut merupakan

tertuli :
ulis sebagai bukti outentik, hal ini dik

perjanjian dalam waktu yang lama.
s 7 or ° !/-' 0 P
v >\ | 3 J“\j\ \.@J\U

aksanakan perjanjian menunjukan

3. Para pihak yang
ena upah merupakan salah satu rukun

erse ebut.

keabsahan perjanjian t
jah saling menerima upah yang

maka pastllah mereka 1€

ip ‘adamu a-barar yaitu

dalam perjanjian,
dengan prinst

ditetapkan. prinsip !
|ah tidajk poleh ada unsur tipu daya, karena

bahwa pada setiap benty
aan salah satu pihak dan hilangnya

tipu daya akan mengakibatkan KekeceW
but.

suka a terse
ang diantaranya

rasa suka sama
n kerjasama tersebut.

4. Melihat motivasi dari paré a pem
adalah bahwa para pemilik pohon kelap melakuka
n S€ chingsd mereka mencari penderes yang sudah
a mereka tidak

ya k ahl 1a
h, selain jtu karen

Karena tidak PUT
gu merah,
ahli dalam pidang f,olahan ula
m . yaktu s luang dengan disibukan pekerjaan lain, juga alasan yang
empunya!
orang Jain untuk menambah penghasilan,
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4. maka menurut pembuatan penulis

terutama bagi penderes yans tidak mampt.,

upah dalam perjanjian pengolahan gula kelapa tersebut tidak ada tipu daya
ohon kelapa yang

rinsip di mana hubungan kerja

(al-garar). Motivasi pemilik P memperkerjakan penderes
kebajikan yaitu P
pkan dapat menggy
pekerja yang telah

juga sesuai dengan prinsip

anian yang dihara gah hati nurani

dinilai sebagal asas keroh

pemilik pekerjaan untuk selalu mcnghargai jasa para
gan baginya untuk memperoleh kekayaan yang lebih dari

memberi sumban
arah tercapainya

kebutuhan pokokny?2 dengan
1 mendekatkan jarak antara kaum kaya

kehidupan masyarakat yang seimbans,

dan kaum miskin."
mbedakan ckonomi Islam (muamalah)

paling pokok yans ™
at-taqwa. Prinsip ini adalah

Prinsip yans
aitu prins! ip al

kegiatan ekonomi (muamalah)

suatu prinsip yant mem
i n ketaqwaan- Sebagaimand diungkapkan

dengan sistem-sistem lain,

i Islam adalah ckononi

hanyalah untuk mempe
pahwa ckono

dun cara-caranyd tidak

oleh Yusuf al- Qardan yan
dari Allah

anaan dua sistem di atas kedua

b ini bukan semata-mata untuk
elah pihak saliP
qra sesama

ntung) 522
an motivasi yang oda pada kedu?

wT. Terbukti deng

otivasi

mencari uang (Y

sebagai hamba Allah S
untuk mencukupi ckonomi keluarga Yane

belah pihak. penderes term
alih pahasa oleh pidin

Jam.

Y (.‘il.. hlm
ral dalam Perekonomian Is

18 Apmad Azhar B2 syir ()1
an NIt p,e ; 1997, him. 25.

19
Yusuf adaw wi, Per
Q karta. Robb2 pani

H
afiduddin, dkk., Cet- 1’

A
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merupakan tanggung jawabnya sebagai amanal Allah kepadanya yang harus

hingga pekerjaan sebagai penderes

alan yang balk Se
na tidak ada peker)

dipelihara dengan ]
aan lain. Sedangkan pemilik

merupakan pekerjaan pokok kare

asi untuk memb nderes) untuk

antu orang lain (p¢

pohon mempunyai motiv

menambah penghasilanny2.




BAB Y

PENUTUP

A, Kesi
Kesimpulan
pclaksunuun perjanjian

Berdasarkan pcmbahasan di
[slam maka

pengolahan gula kepal? di desa
dapat diambil kesimpulan scbagai beriky
I Pelaksanaan perjanjia’ pcngolahan gula kelap? di desa Pancasiy dilakukan
dengan dua jénis pcrjanjiun, (u sistem setoran (pasokan), sistem giliran
(paron)
2. Kedua jenis perjanjldn tersebut, 7% . rermasuk dalam
. Sistem setoran (pasokan). n sistem giliran (paron) ¢
L ‘mal (upah—méngupa  perjanid” pengolahar gola. mereh
:;:hh:l:li;:t):;d adalah pcrjanjid ewd menyewa enaga (yardh al-
iian gi mand georans i disewd tenaganya oleh
a'mal) yaltL:a ;:J:n-/:Uk_meld - Lt pekerjaan Jengan imbalan upah.
s y uS
corane Jalam nenentk pesarnyd UP? pada awal
Pihak yans perha usta Jir tergantuns siapa Yant lebih
perjanjian & h & maupt” " ' ain hany? mengucapkan
sehing? pih? we
dahulu me“awdrkan’ 4 men [ak tentan® ketentuan upah yans
kesepakata! untu menert™ a rsebut ada perjanjiar pengolahan gula
s ¢ yewd tenaga penderes
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pengupahannya ditentukan dengah cara menyebutkan hasil setoran yang
dengan cara seperti ini

penderes maupun pemilik P
iterima penderes,

a upah yans dit

mengetahul tentang perki
dengan besarnya upah

selanjutnya apabila penderes lelah
penderes iclah melakukan kescpakatan:

yang diber

terscbut, maka
jkan kepada penderes merupakan

upah
akikatnya

Pada sistem setoran,
pnamun pada h

h diperhitungkan

sisa dari setoran untu
dahulu suda

dalam menentuka

ingd diketahui kelebihan setelah
mengenai hasil yang akal sehings
arkan oleh

n biayd yang dikelu
ya dihitung dari

diambil setoral juga a men
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nelitian tersebut, maka penulis ingin memberikan sedikit

Berdasarkan pe
t desa Pancasan

saran- ‘
saran dan mudah-mudahan permanfaat bag! masyaraka

n Banyumas khususnya dan seluruh rakyat

kecamatan Ajibarang kabupat

Indonesia pada umumnya. Di antaranya, yaitu:
I. Hendaknya pcmilik pohon kelapa dan pcnderes melestarikan kerjasama yang
telah dilakukan dalam pengolahan guna mengembangkan potensi sumber
or daya alam yang ada.

hon

daya manusia dan sumb
emaksimalkan hasil po

2. Bagi para pemilik
kukan kerjasama

kelapanya untuk diolah menJ

dengan penderes: Hal 1

ga kerja.
unakan hukum Islam

nderes mengs

dapat menyerap €4
melakukan perjanjian

ik pohon kelap@ dan p¢

3. Hendaknya pemil

gunakan
a sesual dengan

dengan meng
terutam

pengolahan gula merah

pembahasan skripst ini.

anjatkan rasa syukur kehadirat

enulis P
ya sehinggd

C

° Kata Penutup

A/lzamdulzllahzrrob i M etunjUk—N - o
g sangal sederhana.

Jam pentuk yan
rmanfaat bagi semua

pihak, khususny2 bag!
ekurangaﬂ

disadari masih panyd
nantiasa

s€
yang bersifat mernbanguﬂ
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ah SWT sajalah penyusun berserah diri, i

Akhirmya hanya kepada All

ntun kita kepada jalan yang benar. Amin.

semoga Allah selalu menu

purwokerto, 5 Maret 2005

Penyusun
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' < 4 Apuk'lh mcrcka yang mcmbg,rl rahmat 'rUhilliv-i'?—-'-klli‘Tvii mtgr,‘.l'uh
| menentukan antard mereka penghidupan mereka dalam kehidupan |
g dunia, dan kam telah meninggikan sebagian mereka atas scbagian |
| yang lain beberapa derajat, agar sebagian mercka dapat
. empergunakan scbagian yang lain. Dan rahmat (uhanmu lebih
7~7._,J , ™ e hanya
I Sewa menyewa atau jual beli manfaat, dan memutlakannya hanya
S

‘ pada akad 1tu sendirl

el | I
3 11772 [ Akad vyans berfungst untuk memiliki - suaty, manfaat yang
mengandung maksud tertenty dari barang yang disewakan dengan

memberikan suatu ganti

patu yang

— manfaat S€S
tu gantl

u dengan memberi sud

4
173 Akad yan
g

f _.n dalam waktu ertent .
ang dimanfaatkan itu.
P

u ambillah ia

guhnya orang
da kita ialah
‘ (Syu“aib);

a apakk
da kita, arena se;ung
il untuk bekerja pad

h SA
upahny?
|ain SupaY
Kerikil (HR. Ahmad)
“adil dan berbuat
larang dart.

menyewa )
Y melara® > paan 44N
ku ad

(, dan Allah me




dan permusuhan. Dia memberi

r perbugtan keji, kemungkaran
pengajaran agar kamu dapat mengambil pelajaran
0
28 |18 | Kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak) mu untuk mu
maka berikanlah kepada mereka upahnya. ’
26 |2 Barang siapa yang mempekerjakan sescorang hendaklah ia
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1'f septeuder 200+

Purwokerto,

Nomor t3ifu 4, 06/ Ls . 1,/0-,00v/1 U5/ Kepada Yh, : bnbdS TURANT L

Lanlp. . 20\)&“.

Hal Bim bingan Skripsi Dosen Sekolah Tinggi Agania Islam Negeri
(STAIN) Purwokerto

Di : Purwokerto.

Assalamu’slailkum wr. Wb.

Dengan ini kami niohon Saudara untuk bersedia menjadi Pembimbing

wa sebagai berikut :

Skripsi kepaca mahasis
. NIDI AFRI YANTI

1. Nama

2. NIM : 00265035

3. Jurusan . SYARIAH /MUAMALAH
2004/2005

4. Angkatan Tahun
! PANCASAN AJT BARNSG, BANYUMAS
kami ucapkan terima kasih.

5. Alamat

K emudian atas perkenan Saudara, sebelumnya
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REKOMENDAST

(Semihar Proposal Skripsi)

Dengan ini kami Dosen pembimbing dari mahasiswa :

WIDI AFRIYANTI

Nama

NIM 00265035

Semester IX

Jurusan/Prodi SYARIAH MUAMALAH

Angkatan 2000

Tahun Akademik :2004/2005

st g S T D e
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP .

- Widi Afriyanti

I. Nama
2. Tempat / tanggal lahir - Banyumas, 5 April 1981
3. Jenis kelamin - Perempuan
4. Nikah/belum menikah - belum menikah
5. Agama . Islam
Bangsa . Indonesia

- Pancasan, Rt. 01/1V, Ajibarang Banyumas, Jawa

=~ O

Alamat asal

Tengah.
8. Nama orang tua
9. Ayah - Rohmat Efendi
10. Ibu

] 1. Pekerjaan

- Sutanti
- Wiraswasta

. Alamat . pancasan, Rt. 01/1V, Ajibarang, Banyumas, Jawa
Tengah

- 1. Ml Ma’arif | Pancasan Lulus Tahun 1992

13. pendidikan Formal
us tahun 1995

7 SMP Negeri 2 Ajibarang lul
pAM ,
3 STAIN Negeri | purwokerto lulus tahun 1998

Demikian riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-benarnya.

purwokerto, 2005

Hormat saya

Widi Afriyati
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